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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Profil Informan 

Data Diri Informan 1 

Nama Lengkap : Arifin Liuman 

Nama Panggilan : Atong 

Tempat/Tanggal Lahir : Jambi, 18 Maret 1996 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama : Buddha 

Suku : Cina 

Asal Daerah : Jambi 

Hobi : Basket 

Alamat : Jl. Panglima Polim No 84, Jambi 

Kampus : Universitas Tarumanagara 

NIM : 125140467 

Jurusan : Akuntansi 

Angkatan : 2014 

No Hp : 08192549863 

Email : arifin_liu@yahoo.com 

Sosial Media  

Instagram : arifinliuman 

Path : arifinliuman 

Snapchat : arifinliuman 

Facebook : arifinliuman 

Twitter : Finz_liu 
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Data Diri Informan 2 

NamaLengkap : Fendry Lukas 

NamaPanggilan : Fendry 

Tempat/TanggalLahir : Bengkulu, 26 Febuari 1994 

JenisKelamin : Laki-laki 

Agama : Kristen 

Suku : Tionghua 

AsalDaerah : Bengkulu 

Hobi : Makan 

Alamat : Kelapa Gading 

Kampus : Intitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

NIM : 61130533 

Jurusan :Ilmu Komunikasi 

Angkatan : 2013 

No Hp : 085764662227 

Email : fendrylukas262gmail.com 

SosialMedia  

Instagram : lukasfendry 

Path : Lukasfendry 

Snapchat : 

Facebook : 

Twitter : 
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Data Diri Informan 3 

Nama Lengkap : Sulaiman Abdullah Abri 

Nama Panggilan : Sule - elman 

Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta, 16 September 1996  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Suku : Betawi, Arab 

Asal Daerah : Jakarta 

Hobi : Fotografi 

Alamat : Jl. Wijaya Kusuma No 28 Duren Sawit 

Kampus : Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

NIM : 64160471 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Angkatan : 2015 

No Hp : 081288048002 

Email : sulaimanabdullah21@gmail.com 

Sosial Media  

Instagram : sulaiman_abri 

Path : sulaiman abri 

Snapchat : sulaimanyonce_o 

Facebook : sulaiman Abdullah abri 

Twitter : - 
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Lampiran 2 Panduan Wawancara 

Mind : 

1. Menurut anda seorang pria masa kini harus seperti apa (mulai dari penampilan 

hingga pola pikir)? 

2. Mengapa menurut anda pria harus menjaga penampilannya? 

3. Bagaimana pendapat anda mengenai  pria metroseksual? 

4. Sejak kapan  anda menjalani gaya hidup pria metroseksual? 

5. Apa kesan awal anda saat pertama kali melihat gaya hidup pria metroseksual ini? 

6. Gaya hidup pria metroseksual membutuhkan modal yang besar, mengapa anda mau 

menjalani gaya hidup ini? 

7. Apa motivasi anda menjalani gaya hidup pria metroseksual? 

8. Apakah gaya hidup anda saat ini mencerminkan pribadi anda sesungguhnya? 

9. Apa yang anda rasakan dengan menjalani gaya hidup pria metroseksual ini? 

10. Saat bercermin apa yang anda pikirkan saat melihat refleksi diri sendiri? 

11. Dengan berpenampilan layaknya pria metroseksual, apa yang kamu rasakan saat 

berinterkasi dengan orang lain? 

12. Apa makna barang bermerek yang anda gunakan? 

13. Apa penilaian anda mengenai tempat nongkrong yang mewah dan kekinian? 

14. Adakah yang mengispirasi anda untuk menjalankan gaya hidup pria metroseksual? 

15. Apakah anda suka ke klub malam? Mengapa dan berapa kira-kira biayanya? 

16. Kenapa pakaian itu harus sesuai (matching)? 

17. Saat anda berpenampilan layaknya pria metroseksual, apakah anda memikirkan 

pendapat orang lain? 

18. Apa yang anda harapkan dari gaya hidup pria metroseksual yang anda jalani? 
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Self: 

1. Bagaimana sebulan biaya pemenuhan kebutuhan dan untuk apa saja? 

2. Bagaimana cara anda memenuhi gaya hidup anda? 

3. Jika sedang waktu senggang, apa yang biasanya anda lakukan? 

4. Apakah anda mempunyai jadual sendiri untuk melakukan perawatan tubuh (seperti 

fitness, ke salon atau ke tempat perawatan wajah)? 

5. Apa yang paling penting dilakukan sebelum berpergian? 

6. Apakah kamu bisa berbaur dengan orang-orang yang kamu temui? 

7. Saat anda bersama teman anda, apakah anda merasa dapat berbaur dengan mereka 

atau anda merasa mereka berbeda dari anda? 

8. Jika dengan teman segeng/ sekomunitas, paakah anda juga berbaur atau merasa 

lingkungan tidak cocok dengan anda? 

9. Dalam geng atau komunitas lebih banyak teman wanita atau pria? 

10. Saat berpergian atau mengobrol lebih suka dengan teman wanita atau pria? 

11. Bagaimana anda menanggapi komentar orang lain terhadap penampilan anda? 

Society : 

1. Apakah anda sering mengontrol konten Instagram anda? 

2. Kenapa konten Instagram anda harus bagus? 

3. Adakah dampak yang terjadi pada perkuliahan anda selama anda menjalani gaya 

hidup pria metroseksual? 

4. Apa tanggapan keluarga dan teman dekat anda mengenai gaya hidup yang anda 

jalani saat ini? 

5. Apakah orang lain pernah berkomentar mengenai gaya hidup anda saat ini? 
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Informan Arifin Liuman 1 

Hari/tanggal : rabu/ 12 april 2017 

Tempat  : mall ciputra 

Waktu  : 11.00-11.30 

A : Informan Arifin Liuman 

P : Peneliti 

P : nah arifin makasi udah mau datang hari ni, seperti yang udah aku jelasin aku akan 

interview kau soal pria metroseksual. Menurut arifin gimana sih pria masa kini itu? 

A :menurut saya itu pria masa kini tu ya paling eemm kek lebih mempedulikan penampilan, 

habis tu juga harus bisa berpikir kedepan dia itu harus gimana. Maksudnya tu kek misalnya 

dia lagi kuliah, habis kuliah tu dia akan kerja atau buka usaha. Habis tu bisa juga pas lagi 

waktu kuliah eee dia harus mikir dia mau ngapain misalnya cari kerja, parttime atau cuma 

kuliah balik kuliah balik gitu aja. 

P : nah pria masa kini itu harus menjaga penampilan, kenapa harus menjaga 

penampilan? 

A :ya kan dengan berjalannya waktu kan semakin banyak tren-tren baru atau produk-produk 

baru yang bermunculan dipasaran. Terus kita harus kek, eee gak harus ikutin banget si, cuma 

kek gimana kita nyesuaiin diri dengan ee masyarakat sekarang. Ya kan dengan munculnya 

produk-produk itu kan  masyarakat banyak yang beli gitu, nah setidaknya kita ngikutin aja 

sedikit gak banyak sih. 

P : oke. Nah ngomong soal tren cowok yang menjaga penampilan, kita kenal ada tren 

yang namanya tren pria metroseksual, nah menurut arifin gimana pendapatnya 

mengenai tren pria metroseksual ini? 

A : eeem menurut saya tren pria metroseksual itu gimana yaa, aaa balik ke dirinya sendiri si. 

Mau ya kita harus gimana.Kalo menurut saya tren pria metroseksual itu ya lebih ke ini sih 

ngikutin tren yang ada di masyarakat. Seperti handphone, abis tu cara berpakaian, abis tu 

sepatu atau barang-barang yang mereka belilah. Seperti itu, bisa juga kek gym perawatan 

muka dan lain-lain seperti itu. 

P : nah arifin sendiri kapan si pertama kali ngikutin tren gaya metroseksual ini? 

A : mm saya mulai ngikutin gaya tren metroseksual ini mulai dari saya masuk kuliah si. Ee 

tapi ee itu dimulai dari semester 2 atau 3. Ee mengapa saya ngikutin tren ini karena setelah 

saya kuliah saya kek merasa oh gaya saya kurang ni. Gaya saya dari daerah Jambini kurang 

ni dengan gaya-gaya didaerah yang ada di Jakarta. Jadi setelah saya merasa seperti itu saya 

merasa o mungkin ada yang harus saya rubah ni dengan gaya hidup saya, cara hidup saya, 

cara berpakaian, habis tu cara berpenampilan 

P : nah kesan awal ketika liat tren ini ni apa sih? 

A : mm, kesan awalnya ya mungkin saya ee saya merasa sulit untuk ngikutinya soalnyakan 

kita harus beli barang-barang eemm yang mempunyai merek-merek itu, brand-brand 
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terkenal itu kan eem harganya juga gak murah gitukan apalagi kek eee mereka nongkrong 

ditempat-tempat yang mahal, makan ditempat-tempat yang mahal, abis tu cara berpakaian 

cara perawatan ya jugakan agak mahal gitu. Ee paling dengan ee awalnya ya paling kek kita 

cuma ngikutin sedikitnya aja gak semuanya yang kita ikutin. 

P : awal memang soal biaya doang atau ada rasa canggung sendiri gak si? Merasa aneh 

pas liat gaya pakaiannya?  

A :mm yang pertama pasti soal biaya yah. Soalnya kek kita liat mereka pake brand-brand 

terkenal gitu, trus sedangkan kita kan dari daerah gitukan kek biasanya gak terlalu 

memikirkan merek, gak terlalu memikirkan harga gitu kan yang penting kita punya barang 

yang ingin kita pake gitu. Ee rasa canggung si pertama ya paling ya kayak takut diomongin 

orang aja sih. Kayak ee nih dari daerah tapi kayak ngikut-ngikutin ee gaya orang kota tuh 

kan. Abis itu lama kelamaan yah biasa aja ya kayak udah biasa gitu dengerin omongan 

orang.mm yang penting tu kita bisa jadi diri kita sendiri. 

P : oo berarti selama ini pun ee pernah ya denger orang ngomong yang negatif la 

tentang ee si arifin yah ngikutin gaya hidup gini? 

A : kalo kayak negatif itu si ya biasa la, paling kayak dimulai dari cara berpenampilan si. 

Kayak uda beli barang-barang kayak yang kayak lumayan mahal tapi mungkin ya gak 

semahal yang mereka beli gitu. iih arifin sekarang kayak udah pake nih sepatu yang mahal-

mahal, abis itu kayak nongkrong ditempat yang mahal-mahal gitu, ke klub apa segala 

macem. Cuma ya ee balik lagi ke diri kita sendiri sih, kita memandang omongan mereka tu 

seperti apa, ya kalo emang cuma kayak gitu yah biasa aja si ya anggap aj mereka ngomentar 

aja itu sih 

P : nah kalo misalkan kayak tadi dibilang arifin bilang sulit nih biaya dan segalla 

macem untuk memenuhi tren metroseksual yang arifin jalani nah itu cara nutupin 

biaya-biaya itu gimana? 

A : mm kalo saya si kayak mau ngikutin gaya tren metroseksual saat ini ya kan kayak 

sekarang kan belom ada kerjaan gitu kan masih bergantung sama orang tua gitu. Kayak 

misalkan orang tua kasih biaya nih 4juta atau 5 juta, nah kan kita kayak udah ada fixed 

costnya kan. Kayak bayar kos, bayar uang gym, bayar apa gitukan, bayar uang kuliah. Nah 

kan dari situ kan uda ada fixed cost, sama yang sisanya yang entar tergantung kita lagi 

gimana pemakaiannya.  

Nah kalo seandainya kita ee saya lagi mau beli barang gitu, ngikutin tren gitu aa berarti ada 

hal yang harus saya hematkan. Kayak misalnya kayak gak pergi jalan-jalan dulu, dikost aja 

abis itu makannya mungkin makan yang murah gitu. Atau emang makan dikurangin 

misalnya makan sehari bisa 3x jadi 2x aja. Paling kayak gitu sih. Untuk ngikutin trennya 

untuk ada uang beli barang-barangnya. 

P :  oke kek tadi brrti budget sebulannya kira-kira berapa untuk memenuhi 

penampilan kaya gitu? 

A : mm kalo budget si ya balik lagi kekita si mau beli barangnya barang apa, abis itu 

mereknya merek apa. Ya tergantung si kalo masalah budget.Ee ya biasa si kalo cuma untuk 

penampilan si ya bisa banyak si. Kalo dimulai dari baju celana sama sepatu ya bisa 3-4juta 

lah.  

P : itu unk peribuulan? 
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A : ya kalo emang mau langsung dibeli semuanya. Ya kayak kalo kita cuma mau ngikutin 

langsung sedikit secukupnya kayak cuma ngikutin sepatunya aja atau pakaiannya aja ya 

paling gak nyampe 2juta si, paling sejuta lah.  

P : tadikan kayak arifin bilang juga kayak pergi nongkrong ketempat-tempat mewah 

segala macem kenapa menurut arifin harus pergi ketempat itu? 

A : mm sebenernya sih bukan harus pergi sih, kayak kita tu cuma mau pengen tau aja ee 

tempat-tempat yang menurut orang-orang kayak oo kalo orang pergi kesini berarti lu tu 

kayak anak gaul ee lu tu udah kayak anak gaul gitu, anak metropolitan gitu. Yang sering 

nongkrong ditempat-tempat cantik gitu.Kita cuma pengen tau aja si abis itu si ya gimana ya 

ee biar kayak dinilai orang tuh baik aja sih tapi bukan berarti kalo kita gak nongkrong disana 

kita tu bukan yang kayak orang bernilai baik gitu. 

P : nah oke, kalo misalkan nongkrong gitu pernah ke klub gak? 

A : pernah.  

P : sering atau jarang? 

A : mm dibilang sering juga gak tapi yah tergantung temen juga si tergantung temen 

tergantung kayak misalnya kalo lagi ada maslah mumet banget, kalo memang bener-bener 

butuh waktu kayak mau refreshing yah baru kesana. Kalo gak ya gak bakalan kesana. 

P : seminggu ada gak berapa kali? 

A : gak, paling ya kalo mulai dari awal sih itu sih paling 1 semester sekali, tapi ee kalo udah 

lama kelamaan 1 semester udah bisa 2 3 kali si sekarang.  

P : kalo untuk keklub sendiri berapa sih kira-kira bawa uangnya? 

A : kalo keklub si tergantung. Kalo ke klub si tergantung temen sama tergantung kita mau 

buka table disana. Kalo seandainya kita cuma mau masuk aja sih itu tergantung event, bisa 

ada yang free entry, sama bayar. Nah kalo seandainya free entry, kita masuknya gratis, kalo 

bayar paling minimal 150 perorang. Nah terus kalo mau buka table itu biasa harganya 

3,5juta-4juta.Itu tergantung lagi kita bawa temennya berapa.Itu bisa dibagi ya maksimal itu 

500ribu perorang. 

P : ooh oke, kan tadikan si arifin bilang ada beli barang-barang bermerek, apa sih 

maknanya sendiri barang-barang bermerek itu bagi arifin? 

A : sebenernya sih barang-barang bermerek itu tidak ada maknanya sendiri cuma biar kayak 

dinilai orang oo orang ini pakai barng bermerek aja abis itu kayak lebih apa ya lebih dinilai 

aja si lebih diliat aja si sama orang sebenarnya. 

P : ooh oke, selain barang-barang bermerek kadangkan arfin ada bilang ada ngegym 

ada segala macem, nah perawatan tubuh apa aja sih misalnya entah ngegym kek entah 

pake obat dokter ada gak sih jadwal rutinnya? 

A : oo kalo itu sh ee kalo untuk ngegym si kalo saya seminggu full, cuma kalo emang bener-

bener kayak capek gitu kayak lagi padet jadwal kuliahnya atau lagi padet organisasi gitu 

paling yah seminggu 4x untuk ngegym. Nah kalo yang untuk perawatan muka gitu ee saya 

sih cuma pake obat aja dari rekomendasi dari temen gitu, gak pake obat2 mahal dari dokter-

dokter gitu. 
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P :kenapa pake obat perawatan muka? 

A : eemm soalnya dari waktu sma kalo gak salah itu memang muka saya itu kayak ada 

masalah gitu kek merah-merah, bintik-bin merah, jerawatnya juga banyak tapi kecil-kecil, 

gak gede-gede. Nah setelah kek risih dengan muka keadaan gitu  ada temen yang 

rekomendasiin ini kan eem kayak barang gitu kaya perawatan. Nah setelah saya coba ada 

dampak gitu, kek dampak positif pas pake produk itu. Mukanya kek kayak lebih hilang tu 

merah-merahnya, abis tu berkurang tu jerawatnya. Nah setelah saya merasa begitu saya 

harus pake rutin ini biar mukanya gak balik kek dulu. 

P : oke nah kalo ngegym, kenapa ngegym harus rutin? 

A : nah soalnya saya punya target kek saya harus mempunyai badan yang kek bentuknya 

eem berbentuk, terus beratnya ideal gitu. Makanya saya ngegym kayak rutin gitu biar target 

saya bisa cepat tercapai.  

P : target itu untuk apa? 

A ; ya kayak untuk memperibuagus diri aja si sebenernya kek dulukan saya bener-bener kek 

kurus banget gitu kek ee mau makan sebanyak apapun kek gak bakal gendut. Nah setelah 

saya kek ngegym gitukan saya juga uda pake kek susu protein nya jugakan. Nah setelah saya 

ngeym, diimbangi dengan makan yang banyak, dibantu susu protein eem badan saya tu kek 

bisa terlihat lebih gede gitu dibanding yang dulu.  

Nah menurut saya kalo kek cowok gitu kek punya badan kecil ee gak punya badan gede gitu 

kek, aduh nanti dinilai cewek gimana. Misalnya badan cewek kek sedenglah lebih gede 

daripada cowoknya apa gak malu apa jalan sama cewek kek gitu. Itu aja sih. 

P : nah kalo misalkan kita balik lagi ke yang biaya segala macem, seneng belanja gak? 

A : gak.  

P : berarti kalo belanja itu   pas kapan aja? 

A : ee kalo saya si belanja cuma kek bener-bener pengen aja kek ada sepatu nih ee sepatu 

keluaran baru, ee aduh pengen banget ni kek bener-bener kek cocok ni dengan seleranya nah 

tu kek baru saya belanja, kek baru waktunya ngurangin makan apa ngurangin cost untuk 

saya beli sepatu itu.  

P : kalo misalnya jalan ke mall pernah gak si aduh ni barang menarik gua langsung 

beli gitu? 

A : mm belum pernah si untuk kek gitu, cuma kalo kek aduh ni barang bagus ni ee mungkin 

entar baru beli gitu. Jadi mulai dari itu udah kek nabung gtu udah mulai kek kurangin biaya-

biaya yang kek makan. 

Gitu. 

P : oh berarti untuk belanja-belanja gitu udah diplanning dulu gitu yah? Gak pernah 

yang langsung on the spot beli gitu yah. Oke nah kalo misalkan nih pergi, sebelum 

pergi arifin apa sih yang paling harus dilakukan sebelum pergi yang bener-bener gak 

boleh terlewatkan? 
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A :mm sebenernya kalo kek pergi biasa ke mal-mal gitu si gak ada hal-hal yang bener-bener 

gitu si. Kalo misalnya cuma ke mall jalan-jalansama temen, pergi biasa-biasa aja paling 

cuma pakaian aja si kek misalnya ke mall ni, paling ya celana panjang, abis tu kek bajunya 

diperhatiin aja. Kek bukan baju tidur gitu. Nah kalo seandainya pergi ke acara-acara, pergi 

ke event-event gitu, ya paling pertama rambut, ya kita kan kayak harus terlihat rapi. Mungkin 

parfum, biar kita wangi juga. Gak dinilai orang ih kok ni orang kok bau gitu padahal udah 

rapi gitu. Abis tu ya paling cara berpakaian kita, mungkin ya kayak event wedding gitu 

mungkin kita pake kemeja, lebih terlihat rapi aja. Celana panjang, sepatu.Itu aja sih. 

P : dalam menjalani gaya hidup ini ada gak si 1 kebiasaan yang tiap hari atau tiap 

minggu yang harus gua jalanin mau gak mau gitu? 

A : mm paling dengan gaya hidup kek gini si ya yang paling jadi kebiasaan ya paling ngegym 

si, biar kek targetnya tu cepet tercapai  

P : dengan menjalani gaya hidup ini, menurut arifin apakah sudah mencerminkan 

kepribadian arifin sendiri? 

A : mmm gimana yah, mmm dengan ee sebenernya ada, tergantung dari diri kita masing-

masing sih, terkadang kita merasakan oh ini bukan diri kita, terkadang kita bisa merasakan 

oh ini diri kita, ya balik lagi ke diri kita s endiri si. Kalo kek kita ee saya kek ee pernah ee 

pake barang-barang yang mungkn ee biasa yang mungkin kek kita gak sangguplah dinilai 

orang untuk pake barang ini kan nah disitu kita merasa disitu itu bukan diri kita sendiri, 

soalnya dari awalnya kan kita udah cuma pake kek barang-barang biasa aja kan. Nah kalo 

kayak misalnya ya kalo kek saat menjadi diri kita sendiri kek saya cuma beli barang yang 

eee barang-barang yang kek gak bermerek gitu, kek KW lah biasa-biasa aja nah disitu kek 

kalian pake gtu ya kek biasa-biasa aja. Kek merasa bukan diri sendiri gitu. 

P : jadi yang dirasain selama menjalani gaya hidup ini tu apa? 

A : mm sebenernya teribuebani, kalo saya si teribuebani pasti ada,  kan kalo dari segi 

ekonomi kan bukan yang dari kalangan atas gitukan, yang kek mau beli apa tinggal beli mau 

beli apa tinggal beli gitu. Kalo teribuebani cuma masalah ekonomi, sisanya si kek enjoy-

enjoy aja. 

P : pernah gak si orang lain ngomentarin negative gitu? 

A : ya paling kek ee dari temen-temen deket si kek ngapain sih beli-beli barang yang mahal 

kek gitu, beli aja yang kek kw gitu yang kek premium yang kek terlihat asli, ya itu aja sih. 

P :jadi so far kalo untuk temen-temen dan keluarga deh tanggapannya gimana ngeliat 

penampilan yang sekarang? 

A : mm mereka si gak mengomentari banyak si kalo soal penampilan cuma kek dari biaya 

aja kek yang tadi saya ngomong, ngapain si kek untuk penampilan aja ee harus sampe rela-

rela keluarin biaya yang gede, sedangkan kek ee untuk beli barang-barang yang lainpun kek 

yang biaya yang gak gede pun juga bisa ee terlihat baik gitu penampilan nya. 
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P : terus tanggapan arifin sendiri dengan adanya komentar kek gitu? 

A : tanggapan saya si kek ya ee saya tu cuma ngomong kek ee kan juga jarang-jarangkan 

beli gitukan. Cuma kek paling yang bener-bener pengen, itu pun juga gak begitu mahal 

gitukan. Eemm inipun saya beli dengan kek uang tabungan saya sendiri gitu, bukan kek udah 

dikasih duit jajan abis tu minta lagi uang untuk beli barang itu, sayakan kek nyisihin uang 

jajan saya untuk beli ini, itu aja sih 

P : nah terus abis lagi ngacaan ni, abis mandi gtu kacaan, apa sih yang diomongin sama 

diri sendiri? 

A : mm kalo saya si kek ee kan udah punya target ni kek badan tu harus gimana, paling ya 

kek pas ngacaan oh ni masih kek kurang ni ee dibagian ini dibagian ini yang harus kek saya 

bagus ni biar terlihat lebih ideal bentuk tubuhnya. 

P : nah ada gak si sosok yang pengen ditiru kek yang oh gua mau kek dia nih 

badannya? 

A : ooo kalo untuk badan si paling ya gak ada si, paling yang penting ideal aja, udah kek 

merasa udah cukup ya udah.  

P : dengan berpenampilan gini, arifin lebih pede gak si ketemu orang? 

A : mm tergantung si, balik lagi ke siapa orang yang kita temui mm kalo cuma untuk sekedar 

temen gitu pede-pede aja, tapi kek kalo kita harus ketemu orang-orang gede, kek yang saya 

pernah ketemuin tu kek yang direktur dirjen pajak itu ya ada mindernya juga lah soalnya kita 

kan ketemu orang gede, kalo pun kita punya badan baguskan kita kalo ketemu orang gede, 

orang gede itu juga gak melihat bentuk badan kita harus gimana, yang penting kek cara 

berpenampilan kita, sopan santun kita, attitude kita gitu.  

P : kalo ketemu orang baru ni, misalnya diorganisasi ketemu orang lain pede gak? 

A :pede-pede aja. 

P : nah misalkan ketika ngobrol sama orang entah itu temen deket atau orang baru 

arifin merasa bisa berbaur sama orang atau aduh ni orang kok kek gak cocok si 

ngomong sama gua gitu? 

A : mmitu balik lagi sama orang yang kita temui sama diri kita sendiri sih, memang 

terkadang kita merasa kek oh kita cocok nih sama orang ni, nah kita gak cocok ni sama orang 

ni, itu memang rata-rata semua orang pasti merasakan itu. Bukan karna ee gaya hidup kita 

si, mau gaya hidup kita kek gimana pun kek kita ikutin tren metroseksual apa gak kek lu 

ketemu orang, saat ngomongpun kita bakal ngerasain kita cocok apa ngak sama orang ini 

P : nah saat berbaur, arifin lebih merasa bisa berbaur sama semua orang atau sama 

orang-orang tertentu aja? 

A : mm lebih banyak bisa berbaur sih. Berbaurnya dalam arti kek ee ketemu orang baru ni 

kita kek bisa ngobrol langsung. Walaupun kek awalnya baru ketemu ya ngobrolnya gak 
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banyak, abis tu kek udah beberapa kali ketemu kita udah kek lama gitu kek udah asik 

ngobrolnya. 

P :kalo dengan geng sekomunitas, bisa bebaur atau cocok-cocokanan juga dengan 

lingkungan? 

A : kalo ke geng si lebih banyak bisa berbaur si, tapi ada juga beberapa ee kita sama si a ni, 

si a sifatnya kek gini, kita o emang merasa gak cocok ni sama sifat si a, cuma ni kita tetep 

bertemen, tetep dalam 1 geng, cuma ya kek ada kita ee merasa aja sifat dia gak bagus ni. 

Kek kita tu gak bole, mungkin gak boleh terlalu deket. 

P : nah kalo misalkan ni ngobrol, arifin lebih cocok dengan cewek atau dengan cowok? 

A : mm kalo untuk ngobrol itu lebih cocok ke cewek si, gimana ya kek gak tau kenapa, 

merasa lebih cocok kek cerita-cerita lebih ke cewek aja sih, kek lebih bisa memberikan solusi 

kali. 

P : ngobrolnya soal apa? 

a : mm ngobrol kek paling  soal masalah yang dihadapin gitu, mungkin kek masalah dengan 

pacar, atau masalah kek kuliah gitu. 

P : oke, kalo jalan. Lebih suka jalan sama cewek atau cowok? 

A : kalo jalan itu lebih enak sama cowok. Karena kalo kita jalan sama cewek kita kan cowok, 

kek oh mereka masuk ketempat cewek kita cuma kek nungguin aja. Kan kalo kayak kita 

jalan bareng cowokkan kita sama-samani masuk ketempat produk cowok kek gitu.  

P :oke kalo gitu tergantung situasi pas bergaulnya atau gimana? 

A : mm sebenernya semuanya tergantung situasi si, kek misalnya kek emang saatnya kita 

mau jalan ee kitanya lebih enak ya sama cowok gitu kalo mau jalan, tapi kalo seandainya 

kita mau cerita masalah yang sedang kita hadapin lebih enak ke cewek, lebh enak jalan sama 

cewek gitu sambil cerita. 

P : nah kalo misalkan pergi-pergi, baju, sepatu, celana harus matching gak si? 

A : matching si sebenernya yaa, gimana ya tergantung penilaian kita juga sama penilaian 

temen si. Kek kadangkan temen liat kita pake baju, sepatu sama celana gak cocok ni. Eem 

setelah temen ngomong gitu kita kek baru ngerasa oh iya ya gak cocok gini baru kita ganti. 

P : kenapa harus matching? 

A : ya biar terlihat lebih baik aja penampilannya. 

P : dengan arifin menjalani gaya hidup ini, ada gak si dampaknya diperkuliahan? 

A : eem kalo untuk dampak nilai atau komentar dosen si gak ada, cuma kalo kayak dari 

pandangan temen-temen si kek lebih baik aja kek dari cara berpakaiannya udah oke gitu. 
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Abis tu kek dari bentuk tubuh yang dari dulu kurus sekarang kek udah gedean udah berisi 

gitu. 

P : harapan pribadi arifin dengan menjalani gaya hidup ini gimana sih? 

A : mm harapan saya si dengan saya menjalani gaya hidup seperti ini lebih banyak temen, 

lebih banyak relasi-relasi gitu. Abis tu juga kek lebih dinilai orang baik dari penampilannya. 

Abis tu bisa dapat pekerjaan eemm bisa cari uang untuk bantu keluarga.  

P : kalo lagi senggang biasanya ngapain? 

A : untuk sekarang si kalo lagi senggang dikosan aja kumpul sama temen ngobrol-ngobrol 

aja gitu. Cuma untuk sekarang saya lagi ada nyari kerjaan parttime gitu. Saya berniat kayak 

mau gojek aja. Biar kek dari pada waktu luang cuma dikoskan, lebih baik kek gojek atau cari 

parttime- part time gitu. 

P : sering ngontrol feeds instagram gak si?  

A : jarang si, cuma kek kalo mau post baru post. 

P : kalo untuk instagrampun kalo ngepost foto berdasarkan apa? 

A : kalo ngepost foto tu lebih kek baru pergi ni ketempat-tempat yang oke pemandangannya 

abis tu kek disitu kita foto ni trus kita merasa kek ni oke ni fotonya bagus untuk diupload. 

Itu baru kita upload.  

P : berarti gak ada foto yang oh gua harus foto gini ni biar feeds instagram gua bagus? 

A : kalo gitu si ada cuma kan gak semua foto tu kan yang difotokan bagus gitu. Ya kalo 

merasa foto itu bagus dan cocok untuk dipost ya dipost, kalo gak ya kita gak post. 

P : Oke deh kalo gitu Arifin, thankyou yah udah mau luangin waktunya hari ini. Next 

kalo gua ada perlu apa-apa gua kontek-kontek yaah. 

A : okee 

 

Informan Arifin Liuman 2 

Hari/tanggal : kamis/ 20 april 2017 

Tempat  : mall ciputra 

Waktu  : 17.44-18.00 

P : hallo arifin selamat sore. 

A : hallo selamat sore. 

P : thankyou yah udah luangin waktu kita ketemu wawancara lagi. Nah kita langsung 

mulai aja yah, oke. Menurut lu apasih, gimana sih pria masa kini itu? 
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A : menurut saya pria masa kini tu kek lebih mementingkan penampilan sih. Aa kita kek 

kalo mau kemana mana tu kek lebih mentingin pakaian, dari rambut, pakaian, celana, sepatu, 

mungkin jam, parfum juga, biar gak baru gitu. Biar wangi. Abis itu kek lebih mikir masa 

depan aja sih, kek entar abis kuliah tu gimana, kedepannya mau ngapain, mau kerja atau 

buka usaha. 

P : oke, nah tadi ada sebut peduli penampilan, nah menurut arifin kenapa penampilan 

itu penting? 

A : penampilan itu penting menurut saya karena eee itu yang dilihat dari orang si, untuk 

mencerminkan diri kita tu kayak apa. Kek misalnya kayak kerja, misalnya kalo kita gak 

memperhatikan penampilan kita orang aja udah kek aduh ni orang penampilannya gak 

diperhatiin. Gimana nanti kerjaannya abis tu kayak biar terlihat lebih rapih la. Itu aja sih. 

P : nah, arifin sendiri sejak kapan sih menggeluti gaya hidup kek gini? 

A : mm kalo gaya hidup si kek baru mulai dari ini si, kayak masuk kuliah, itupun baru kayak 

semester 2 atau 3 kalo gak salah. Eemm semester pertama kayak saya belum terlalu 

memikirkan penampilan soalnya kan saya bukan berasal dari yang bener-bener kota 

Jakartakan, saya berasal dari Jambi gitu. Ya kalo diJambikan kayak penampilan biasa aja 

kayak mau pake baju apa aja orang kek gak terlalu mentingin gitukan, setelah kek keJakarta 

gitu eemm kita tau ni kek mau pergi gimana gitu kita harus perhatiin penampilan. Gak kek 

cuman apa aja yang kita pake tu boleh disini, kek ada beberapa tempat makan di Jakartapun 

kek kita harus pake rapi gitu. Harus pake sepatu, pake kemeja, gak bisa sembarang pake 

sendal sama kaos aja.  

P : oke, nah gimana kesan awal ketika liat gaya hidup yang kek gitu? 

A : eemm sebenernya sih, pertama mikirnya mmm kek berat gitu si, soalnya kan dari 

awalkan cuma pake baju apa adanya, yang gak mahal-mahal juga dan gak begitu 

bermerekkan. Tapi yah setelah dipikir-pikir emm bisa sih kek kita akalin kek kita lebih 

menghemat.Kek gak membeli barang-barang yang gak begitu penting, sehingga kita kek 

bisa sisihin duitnya itu untuk beli barang yang bermerek atau lebih baiklah dari sebelumnya. 

P: nah taukan ni modalnya gede ni untuk menuhin penampilan gaya hidup ini, kenapa 

masih mau lanjutin gaya hidup ini? 

A : eeemm sebenernya eemm kalo untuk gaya hidup si tergantung si, ada yang memang 

mahal, ada yang gak. Mm tergantung lagi kita mau ngikutinnya yang mana, eem kalo 

seandainya memang mau ikut yang mahal-mahal gitu ya kita juga harus mikir caranya itu 

gimana. Misalnya aja kek saya nyisihin uang jajan kalo mau beli barang, misalnya makan 

sehari bisa 50ribu, bisa dikurangin jadi sehari 30ribu dan sekarang lagi coba cari kerja 

parttime gitu atau apalah yang penting bisa untuk menuhin semua itu. 

P : oke nah, motivasi awal apa sih sampe mau ikutin gaya hidup ini? 

A : mm motivasi awal ya? Eee sebenernya gimana yah, gak ada motivasi si sebenernya kek 

lebih sadar aja kek kalo gaya hidup diJambi sama gaya hidup di Jakarta itu beda. Bukan 

karna mau ngikutin orang  tentang fashion atau apa, pokoknya kek  ee lebih itu kek 

kewajiban yang kita harus lakuin kalo kita di Jakarta aja kek sebenernya bukan kewajiban 

juga si, cuman kek biar penampilan terlihat lebih baik aja dari sebelumnya. 

P : oke, nah abis ngejalani gaya hidup ini, apa sih yang arifin rasain? 
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A : mm sebenernya sih dari awal sii ee pede sih pede, cuma kek terkadang ee ada aja orang 

yang ngomongin ih kok gayanya kek gitu. Pokoknya mereka kek tu kek asing gitu loh ngeliat 

gaya-gaya orang yang bukan dari Jakarta gitu. Soalnya kan kalo kek didaerah gitu make apa 

aja biasa ajakan gitu. Soalnya gak terlalu memperhatikan apa yang kita pake gitu. Tapikan 

kalo di Jakartakan orangkan  emang bedalah, namanya juga ibukotakan pasti kek lebih 

memperhatikan penampilan dan lain-lainlah.  

P : nah tadi ada orang lain yang berkomentar, kalo dari keluarga dan temen-temen 

apasih tanggapan mereka terhadap gaya hidup yang arifin jalanin? 

A : mm kalo dari keluarga si paling cuma ngomong aja jangan terlalu ini beli barang yang 

mahal-mahal, soalnyakan ada barang yang lebih murah dan masih kita bisa make. Cuma ya 

kalo kita mau ngikutin kita juga sadar diri lah dengan keadaan ekonomi kita. Kalo bener-

bener mau harus carilah cara gimana caranya kita bisa menuhin itu. Bisa aja kek tadi nyisihin 

uang jajan, misalnya makan sehari bisa 50ribu, bisa dikurangin jadi sehari 30ribu.Kalo gak 

coba cari part time. 

Kalo dari temen sih gak ada sih, soalnya mereka kan juga bakalan ngelakuin itu, jadi yah 

sama-sama sih gak ada apa-apa.  

P :oke, gimana tanggapan arifin mengenai orang yang bilang ih kon gayanya kek gitu 

dari temen-temen yang diluar Jakarta gitu? 

A : mm pertama sih ya kek rada risih sih kek kita diomongin terus cuma yah makin lama 

makin lama yah biasa aja. Kan kita lama kelamaan bisa ngikutin kan cuma yah semua butuh 

waktulah butuh proses, gak bisa langsung kek berubah kek gitu.  

P : arifin pernah gak si mikirin penilaian orang soal gaya hidup sekarang? 

a : soalnya untuk gitu gak pernah terlalu dipikirin sih, cuma ya kalo soal penampilankan 

emang pentingkan cuman ya gak sampe kebawa pikiran gitulah, bener-bener gak ada ee 

maksudnya ee maksudnya kek dampak gimana banget si buat kehidupan.  

P :gaya hidup ini menurut arifin sudah mencerminkan kepribadian arifin yang 

sesungguhnya belom? 

A :kalo mencerminkan si ya dari awal sudah mencerminkan yah, cumankan penampilan 

sekarang itu cuma membuat lebih baik aja kek dari segi penampilan kek ada nilai plus lah 

eh ni orang rapi ni orang wangi gitu segala macem. Kalo soal, kalo diliat soal kalo merek-

merek gitu balik keorang lagi sih. 

P : oke, tadi ngomongin merek-merek manurut arifin, gaya hidup inikan yah diliat la 

eemm harus menggunakan barang yang bermerek. Menurut arifin sendiri apa  sih 

makna menggunakan barang bermerek? 

a : mm kalo barang bermerek tu ya lebih diliat orang ada nilai tambah si cuman kalo dengan 

berkembangnya waktu kan sekarang juga udah ada barang premium, kw super segala 

macemkan itu juga sekarang gak semua juga make barang bermerek dengan kita beli kek 

premium atau kw super gitu aja udah kek terlihat bermerek si. Cuma yah tergantung lagi sih 

balik ke orangnya kek eehh berani gak dia beli yang kek gitu, tapikan gak semua orang kek 

mau beli yang kek gitu.Maunya yang yak kalo ditanya orang itu asli atau palsu?Asli dong. 

Ya balik kediri masing-masing sih kalo soal merek. 
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P :  oke nah, kalo barang bermerek itu, kalo misalkan orang tau kita pake barang 

bermerek, emang kenapa sih? 

A : ee kalo menurut saya si kalo orang bisa tau kita pake barang bermerek ya kek lebih ini 

aja sih kek lebih dinilai oh ni orangnya kek mungkin banyak uang atau apa gitu. 

P : berarti lebih ke eksistensilah yah? 

A : ya gitu. 

P :nah dengan melakoni gaya hidup ini selain barang-barang bermerek juga 

kadangkan ketempat-tempat mewah, ketempat-tempat yang hits lah menurut arifin 

sendiri kenapa harus kesana? 

A : eee buat pergi ketempat-tempat hits gitu buat buat gini aja sih nambah kek nambah nilai 

tersendiri sih ke di tanggapan orang nanti. Kek misalnya oh ni anak suka nongkrong ni 

ketempat-tempat eksis ni berarti ni anak gaul. Sebenernya ih gak ada nilai kek nilai-nilai 

berdampak banget sih buat ini ya cuma kek biar diomongin orang gaul atau apa gitu aja si 

sebenernya, kalo bagi saya yah, kalo menurut orang lain si gak tau sih. 

P : oke kan nih penampilan bener-bener penting, pas lagi bercermin nih, pas abis 

mandikah, pernah gak si ngomong sama diri sendiri badan gua oke ni, atau gimana? 

A : mm kalo untuk itu si pernah, kek kan dulukan badan saya kek kurus banget, kek 

krempenglah, kek dulu dibilang temen-temen tu kek tulang berjalan. Dengan kek setelah 

saya menjalani gaya hidup yang seperti ini kek nge gym, abis tu eee perawatan, 

perawatannya kek cuma beli mm sabun muka gitu. Ya mm kek lebih baiklah daripada 

sebelumnya.Kek mm badan sudah berisi, muka juga jadi lebih bersih, gak berjerawat, gak 

merah-merah. 

Mm ya paling kek kalo mandi abis mandi berkaca ya kek bilang oh ni badannya udah lebih 

baik dari pada sebelumnya. Mungkin ada yang mau diperibuaiki lagi kek lebih dimantepin 

gitu, itu aja si. 

P : nah dalam menjalani gaya hidup ini ada gak sih kebiasaan yang jadinya harus mm 

tiap rutin untuk dilakukan gitu? 

A : mm paling itu si kan kek mm kalo emang dari segi badankan dulu kurus, kalo mau gedein 

berartikan kita harus rutin nih kita harus gym, abis tu juga makannya harus banyak. Kalo 

soal muka mm perawatan muka ya paling ya cuci muka aja lebih rajin mm sehari 3x, itu aja 

sih. 

P: oke nah, ee dengan gaya hidup gini, ee bikin arifin lebih pede gak sih kalo ketemu 

orang? 

A : ee pastinya lebih pedelah. Dari sebelumnya yang kek kita kurus, minder, abis tu 

jerawatan.Ya itu pasti kek minder bangetlah dengan keadaan tubuh yang kek gitu.Tapi 

dengan kek gini, dengan tubuh lebih baik, lebih ideal gitu keliatannya.Abis tu mukanya lebih 

bersih pasti ada lebih pedelah kalo ketemu orang-orang. 

P : nah eehm saat bertemu dengan orang baru, pede gak sih pas ketemu atau masih 

tetep aja aduh gua minder gitu? 
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A : kalo soal pede sih sebenernya gak begitu si soalnya kan kita belum tau kek orangnya 

gimana, kek dia tu pergaulannya gimana. Jadi awalnya kek canggung aja sih kek takut kita 

gak bisa imbangin dia. Tapi kek setelah ngobrol beberapa kali, ketemu beberapa kali  kalo 

kek masih nyambung dengan kita ya pede-pede aja. Kecuali misalnya dianya kek dianya 

mainnya udah beda kek mainnya selalu kek tempat nongkrong cantik apa segala macem ya 

itu kek rasa minder sih soalnya kita kek gak bisa ngimbangin dia. Tapi selelbihnya gak ada 

apa-apa sih. 

P : berarti selebihnya selama nyambung yah pede yah, nah kalo misalnya berbaur 

dengan temen-temen sekomunitaslah atau temen-temen segeng tu lebih banyak bisa 

berbaurnya atau kadang aduh gak cocok juga ni sama mereka? 

A : eee kalo untuk komunitas atau geng-geng gitu sih sejauh ini lebih banyak bisa berbaur. 

Cuma si disetiap geng itu adalah beberapa kek kita gak cocok sama seseorang. Kita gak kek 

gak suka sama sifat dia, itu tu pasti disetiap geng pasti adalah gak mungkin gak ada. Eemm 

itukan memang pribadi masing-masing orang, kita juga gak bisa salahin kan. 

Cuman kek kalo kita gak suka ya udah, kek selagi masih bisa diomongin diomongin ni, kek 

eem kok sifat lu kek gitu sii ee ubah lah gini, ya kalo masih bisa diomongin si kita its okay, 

cuma ya kalo memang udah keterlaluan banget kek rada dijauhin aja sih. 

P : nah kalo misalkan lagi berdua nih sama temen, siapapun itu, lebih bisa ajak ngobrol 

atau canggung gitu diem sendiri gitu? 

A : oo kalo berdua si, kalo untuk saya eemm saya lebih kebanyakan diem si, soalnya kalo 

memang gak ada yang perlu diobrolin saya gak bakal ngobrol.  

P: oke, tapi kalo untuk berteman segala macem masih bisalah yah untuk di atasi gitu? 

A : kalo untuk bertemen iya masih bisa 

P : oke nah ada gak sih sosok inspirasi arifin oh gua mau kek dia nih badan gua atau 

penampilan gua gitu? 

A : mmm kalo untuk seperti itu sih gak ada sih paling yah cuma kek ee kek tujuan kita sendiri 

sih mau sampe gimana. Kalo untuk sampe inspirasi sih gak ada sih. 

P : oke nah, harapan pribadi arifin dengan menjalani gaya hidup ini apa sih? 

A : harapan saya dengan saya menjalani gaya hidup kek gini sih ya biar semua lebih baik aja 

sih dari kek mungkin pertemanan, abis tu pergaulan, abis tu mungkin entar kerja dengan 

gaya hidup kek gini yah mungkin semua lebih baik ajalah kedepanya. 

P : oke deh kalo gitu, thankyou yah arifin eem atas bantuannya hari ini, next kalo 

misalnya ada apa-apa kita kontek-kontekan lagi yah. 

A : oke thankyou. 
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara 

Informan Fendry Lukas 1 

Hari/Tanggal : Senin/ 3 April 2017 

Tempat  : Food Park Moi 

Waktu  : 12.10-12.43 

P :Peneliti 

F :Informan Fendry Lukas 

P : halo fendry selamat siang thankyou yah udah mau jadi informan gua, nah ee 

sekarang lu udah tau yah kayak yang tadi gua jelasin gua mau wawancara lu mengenai 

gaya hidup pria metroseksual. Nah sekarang gua mau nanya gambaran pria masa kini 

itu gimana? 

F : ee kalo gambaran pria masa kini itu sesuai kacamata gua berarti yah. Jadi pria masa kini 

itu ya orang yang berpenampilan apa adanya , sesuai dengan diri dia masing-masing bukan 

karena jadi orang lain, dan tentunya yah penampilan penting buat pribadi seseorang tanpa 

merugikan orang lain. Jadi selama itu gak merugikan orang lain dan selama itu gak 

menimbulkan dampak negatif dari orang lain yah menurut gua berpenampilan yang baik itu 

adalah hal yang wajar. 

P : kenapa penampilan itu penting?  

F : penampilan penting karena eee bagaimana cara orang melihat lu atau first impression 

orang terhadap lu ya akan menentukan bagaimana pandangan orang terhadap lu. Jadi ya kalo 

dipandang pertama kali dengan kondisi yang baik, rapi yah tentunya orang juga akan positif 

thinking terhadap lu. Kalo lu berpenampilan buruk, gak memperhatikan diri tentunya first 

impression orang juga akan buruk terhadap lu. 

P : nah tadikan gua udah jelasin tuh ternyata ada nih gaya hidup yang namanya gaya 

hidup pria metroseksual di kalangan laki2. Nah apa pendapat lu mengenai gaya hidup 

ini? 

F : ee gaya hidup metroseksual yah mungkin dampak dari kemajuan era saat ini kali yah jadi 

ada kecenderungan gaya hidup demikian dinamakan gaya hidup pria metroseksual. Tapi gua 

pribadi si gak concert terhadap metroseksualnya, tapi lebih kepada gimana gua jadi diri gua 

sendiri aja. 

P : oke, nah kapan si pertama kali lu ikutin gaya hidup ini? 

F : ee pertama kali si ketika gua mulai terjun ke dunia pekerjaan si ya yang mengharuskan 

gua harus berpenampilan baik dan gua harus, harus merawat tubuh. Sejak saat itu si sejak 

gua mulai bekerja atau berkecimpung di dunia yang seperti itu. 

P : nah apasih kesan awal lu pas lu liat oh pas gua kerja, freelance yah tadi, gua harus 

punya gaya hidupnya yang kayak gitu? 

F: kesannya? Kesannya kalo pertama kali banget ya otomatis agak sedikit ee ya bukan kaget 

si ya  cuma agak ada something different yang bener-bener harus dilakukan. Pertama kali ya 

mungkin agak sedikit canggung atau apa cuma ya seiring berjalannya waktu ya  dan menurut 
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gue itu menghasilkan dampak yang positif yaa gua let it flow aja tanpa ada merasa beban 

sih. 

P : nah lu kan sekarang udah sebagai mahasiswa nih, ee gimana lu menjalani gaya 

hidup ini pada mahasiswa? 

F : ee tentunya pada mahasiswa gua berusaha sebiasa mungkin jadi gak, ya gak mencoba 

untuk mencolok juga sih. Jadi gua kek lebih apa adanya aja, kek misalnya gua kekampus ya 

dengan baju atau dengan penampilan yang biasa aja, walaupun ya mungkin terkadang orang 

melihat itu sebagai sesuatu yang berlebih ya karena perspektif orang biasa atau berlebihan 

itukan beda-beda ya gua si bener-bener berusaha jadi diri gua aja gak berusaha untuk 

mencolok atau jadi pusat perhatian gitu 

P : nah fen kalo kita liatkan gaya hidup ini modalnya gede, kenapa lu mau 

ngejalaninya, gimana cara lu menutupi kebutuhan-kebutuhan? 

F : bicara modal si relatif yah, tentunya hal yang berkaitan dengan penampilan, merawat diri 

juga gak selamanya berhubungan atau berkaitan dengan uang, maksudnyakan merawat diri 

menjaga kebersihan bisa kita lakukan dengan hal-hal sederhana atau hal-hal yang biasa kita 

lakukan dirumah. Cuman mungkin kalo dari sisi dikatakan membutuhkan modal yang 

banyak si otomatis yaa dalam beberapa hal ya iya. Kek kita lebih concern untuk membeli 

sampo, membeli perawatan kulit supaya kulit kita tidak kering gitu ya mungkin itu 

membutuhkan spend money yang lebih la ya dibandingkan pada umumnya. Cuman ya 

kembali lagi, hal tersebutkan dilakukan untuk diri kita sendiri otomatis itu adalah investasi 

jangka panjang. Kalo tubuh kita sehat, tubuh kita terawat tentunya itukan akan berdampak 

jangka panjang sampe kita tua. Dan yah merawat diri itu adalah suatu yang wajar menurut 

saya, jadi bukan suatu hal yang  menjadi beban menurut saya  atau uang bermasalah atau 

gitu gak si. 

Cara memenuhinya  kembali lagi seperti yang sudah saya katakan karna tuntutan pekerjaan 

atau eee apalagi saya bekerja atau ada dibidang marketingkan dibagian PR, otomatis itu 

membutuhkan penampilan yang menarik ketika mau bertemu banyak orang. Dananya dari 

mana ya, yaaa maksudnya gak disediain budget khusus, cuma ya berjalan sesuai dengan 

kebutuhan aja. 

P : kalo perbulan kira-kira pengeluarannya bisa berapa si? Untuk memenuhi 

perawatan sekaligus belanja-belanjanya. 

F : eeemm mungkin kalo dibilang budget perbulan ya kalo saya pribadi sendiri tidak 

menyediakan budget khusus, jadi kalo ditanya angka juga saya gak tau, gak pernah ngitungin 

gitu. 

P : ada gak kira-kira nya gitu? 

F : ya kira-kiranya 1juta 2jtaan lah ya gitu. 

P : misalkan tadi 1 juta sampe 2 juta, itu untuk belanja apa ? 

F : tadikan 1 juta 2 juta itu untuk gue beli sampo,  sabun cuci muka, gua beli kek masker 

gitu-gitu. Ya mungkin kalo gua ke mal liat ada baju lucu 1 ya gua akan beli. Tap gua bukan 

tipe orang yang setiap ke mal harus beli baju si ngak, jadi gua kayak beli yang bener-bener 

gua suka aja.  
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P : pernah gak kek lebih sering mana, beli  baju atau beli barang yang sesuai 

kebutuhan atau ni lucu banget tapi kayak abis tu gak kepake? 

F : sering si seperti itu, jadi hal itu lebih sering terjadi kayak beli baju ni, nih lucu ni tapi 

ujung-ujungnya gak kepake. Jadi kalo buka lemari liat baju aduh gua beli baju ni baru baru 

baru baru tapi gak pernah dipake.  

P : tiap bulan tu pasti ada beli baju gak? 

F : gak sih. Mungkin gua tipikal orang yang lebih cenderung membeli makanan kali yah.Ya 

karena gua suka makan. 

P :  berarti kalo pergi-pergi itu lebih mengeksplor makanan ? 

F : iya, karena gua tipikal orang yang aktif disosial media dong, berarti tiap lu buka 

instagram ya lu liat la tu instagram, oh ada makanan baru ni disini, oh ada es krim baru tu 

disitu. Nah gua tipikal orang yang udah pasti harus coba hal-hal yang baru yang berkaitan 

dengan makanan. 

P : kenapa harus mencoba itu?  

F : karna gua pengen, hahhaaha. Tapi gua coba bukan untuk dianggap kegaulan gitu gak si. 

Jadi kek gua mencoba itu untuk kesenangan pribadi aja untuk kepuasan hati  

P : kalo misalkan tempat makan, apa yang membuat lu bilang o ni tempat makan oke? 

F : standarisasi oke, oke ya ini bukan hits ya. Kalo oke menurut gua si harus bersih, harus 

rapi dan pelayanan restorannya atau tempatnya juga oke. 

P : nih kalo misalnya tempat itu oke tapi tempat itu gak hits?  

F : ya gua tetap akan pergi 

P : nah kalo kategori hits menurut lu? 

F : kategori hits menurut general, yang sedang diperbincangkan dan happening pada saat itu.  

P : jadi lu lebih memilih pergi ketempat yang oke itu atau ketempat yang hits? 

F : tergantung kebutuhannya si, kalo tempatnya hits tapi makanannya gak oke ya buat apa. 

Ya cuma bagus untuk difoto doangkan, justrukan yang dicari makanannya    

P : oke berarti ni kalo lu bilang tadi perawatan tubuh itu tu bagus karena itu untuk 

investasi jangka panjang. Berarti ada gak si jadwal khususnya sendiri untuk 

perawatan fitnes gitu? 

F : kalo untuk perawatan tubuh si ya lebih kayak menjaga pola makan, gaya hidup sehat juga 

jaga tidur. Kalo untuk perawatan kulit juga saya tidak menyediakan waktu khusus untuk 

kedokter muka, laser apa segala macem, facial juga gak. Tapi lebih kek perawatan harian 

gitu cuci muka pake pelembab. Kalo untuk fitnes, ya karena saya benar2 mengedepankan 

gaya hidup sehat jadi ya saya tetap rutin untuk pergi kefitness sii. Karena itu sudah menjadi 

gaya hidup saya jadi bukan suatu keharusan lagi tapi emang karena saya suka. 

P : seminggu berapa kalo maskeran? 
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F : ampir tiap hari,hahaha  

P :  malem? 

F : ya malem. 

P : kenapa maskeran itu penting? 

F : eemm balik lagi tadi kebersihan, kerapihan, maksudnya badan bersih, muka bersih gak 

kucel, yang mandi gitu kan. Orang juga respectkan.Gimana kalo kita dateng ketemu orang 

kita gak mandi. Muka lesu, kusam, kurang ya begitulah, kan orang jadi gak impress kan. 

P : pake perawatan dokter gak? 

F : dulu si pake sekarang gak, saya si kek lebih pake skincare doang.  

P : mereknya apa? 

F : kalo skincare yaaah, oh ya satu lagi kek skincare itu kek gua korban iklan kali yah. Jadi 

kek korban iklan kalo ya oke-oke gitu yah berhasil menginfluence gue kali yah.Jadi gua kek 

pakainya emang barang-barang branded kek misalnya skii man, glamglow, ya itu emang 

bener-bener barang high ya maksudnya brandnya termasuk yang lumayan mahal. No 

compromise buat itu. 

P : pernah gak si lu bandingin brand terkenal itu dengan brand yang biasa? Kek 

misalnya dengan nivea? 

F : gak si kalo gue  itu perawatan kulit udah pasti pilih yang paling baik. Jadi gua bukan 

orang yang suka mencoba-mencoba atau membanding2kan gitu gak jadi gua kek percaya 

yang terbaik aja. 

P : kalo pakaian, ada gak si merek yang gua harus selalu beli merek ini? 

F : gak si kalo pakaian balik lagi ke yang kek modelnya simple, dipakainya juga enak tanpa 

memperdulikan brand apa aja. 

P : suka ngoleksi sepatu gak? Dan ada berapa sepatunya? 

F :  suka. Ya mungkin puluhanlah sepatu. 

P : kan tadi bilang cuek, nah pas moment apa si yang gua harus matchingin sepatu, 

baju, celana gitu? 

F : eeh kebetulan gua berpakaian dan berpenampilan itu yang general gitu jadi gua bukan 

orang yang bermain dengan banyak warna. Jadi rata-ratabarang-barang gua tu pake warna 

basic hitam, putih, abu2, merah, biru. Jadi warna2 yang standar jadi kalo dipakein apa aja 

udah pasti cocok. Jadi gua gak yang main warna2 ijo, biru, kuning gak jadi lebih warna2 

basic. 

P : kenapa lebih milih warna2 basic? 

F : karna emang gua sesuatu hal yang simpel, tapi tetep elegan.  

P : masih ngandalin orang tua gak si? 
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F : mm kalo orang tua, kebetulan tanggung jawab mereka sebagai orang tua cuma buat kasi 

uang kuliah dan uang jajan doang. Selebiihnya hal-hal yang untuk beli sepatu, beli tas itu 

adalah murni dari uang yang gua dapat sendiri dari bekerja. Jadi kalo kebetulan gua lagi gak 

ada pekerjaan dan gak ada uang ya gua gak akan beli gituloh. Haha 

P : tadi kan bilang kurang lebih 7jt, tadi dibilang proritinya jajan, terus nge gym. 

Kira2 uang dari orang tua itu fullnya dimana? 

F : kalo uang dari orang tua seperti yang saya sudah bilang regulary uang yang emang udah 

dipasin untuk bayar tempat tinggal sama makan sehari2. Jadi kayak jajan2 dan belanja2 

diluar kebutuhan ya pake uang sendiri. 

P : brarti kayak perawatan, ngegym, tu pake uang sendiri. Jadi kalo gak ada uang gak 

nge gym? 

F : eehmm kebetulan bayar ngegym udah setiap bulan yah jadi ada gak ada uang harus tetep 

bayar hahah 

P : eemmm tadi ngomongin eee soal barang-barang deh sekarang. Lebih suka pake 

barang-barang yang bermerek atau yang biasa aja? 

F : ee kalo saya sih tergantung kebutuhan yah. Kalo pemakaian barang saya gak harus yang 

bermerek. Cuma saya lebih mementingkan kualitas, jadi kalo memang kualitas barang 

tersebut oke walaupun dengan merek biasa aja y saya akan gunakan. Apalagi dengan barang 

yang oke dan brand yang terkenal juga ya saya juga akan gunakan. Jadi  maksudnya gak ada 

standarisasi khusus cuma yah lebih kepada fungsi. 

P : berarti selama ini barang-barang yang dipake dari barang-barang branded gak? 

F : eehm barangnya itu dalam elektronik atau apa mungkin ada spesifikasinya? Kalo 

keseluruhan cenderung yang bermerek tapi sesuai dengan kapasitas saya jadi gak 

memaksakan barang bermerek tapi saya menyesuaikan dengan budget yang saya punya gitu. 

P : tapi lebih milih barang branded atau yang penting ada barangnya? 

F : eem kalo berkaitan dengan barang branded gua cukup concern yah, jadi kalo memang 

barang itu branded ya gua harus punya barang itu asli. Gua lebih memilih gak punya barang 

itu dari pada harus punya yang palsu.Jadi gua bener-bener menyesuaikan budget yang ada 

bukan harus membeli hal tersebut.Jadi originality lebih penting daripada harus punya barang 

itu atau gak. 

P : oke nah jadi misalkan ni pria metroseksual cenderung hedon dan royal, selain dari 

barang-barangnya juga dari tempat nongkrong. Nah biasanya tu orang-orang liat oh 

pergi-perginya ketempat yang mewah yang kekinian. Nah menurut lu penilaian lu 

kenapa si harus pergi ketempat itu?  

F : ee kalo menurut gua jadi emang gua berteman dengan orang-orang yang mungkin 

beberapa menggayai gaya hidup yang seperti itu jadi yaa secara gak langsung gua kayak 

mengikuti aja sii tapi itu juga bukan jadi suatu keharusan gua pergi harus ketempat-tempat 

hits itu gak. Gua juga menyesuaikan ketika gua pergi dengan temen-temen kampus yang 

mengharuskan untuk yuk kita  nongkrong yuk ditenda ini, ditenda sunter, di warteg ini di 

warteg itu. Ya gua akan tetap pergi kesana, maksudnya ya gak harus pergi ketempat hits pun 

gua akan tetap pergi nongkrong bersama temen-temen karna yang lebih penting itu bukan 

tempat tongkrongannya tapi kualitas dengan teman-teman tongkrongannya. 



 

124 
 

P : gimana si interaksi lu dengan temen-temen segeng lu, apakah lu merasa ih kok 

mereka ni gak cocok lah sama gua atau justru mereka tu nyantai, mereka nerima lu 

apa adanya? 

F : eem kalo di temen-temen permainan gua si rata-rata ya, seperti yang tadi udah gua blang 

yah gua berusaha menjadi diri gua sendiri dan mereka pun ya biasa aja maksudnya gak 

menganggap kek sesuatu hal yang kek oh gua berteman sama dia ni, dia beda ni gayanya 

begini begini. Ya gak juga, gak selamanya seperti itu karena gua juga berbaur, jadi gua tau 

dimana gua berteman ya jadi gua juga menyesuaikan  

P : dengan lu gaya hidup gini, ketika lu bertemu dengan orang-orang baru, apa yang 

lu rasakan? 

F : eee gua adalah tipikal orang yang cukup memiliki rasa percaya diri yang tinggi atau exited 

yang tinggi ketika bertemu orang baru, jadi ya kalo gua ketemu orang baru ya gua akan 

percaya diri gituloh. Ya maksudnya ya gua welcome kepada orang-orang baru maksudnya 

ya gak tipikal orang yang malu kalo ketemu orang, atau menutup diri seperti itu gak si, gua 

bukan tipikal orang yang lebih kepada yang oke biasa aja. 

P: kalo misalnya lu lagi berdua sama temen yang bukan tipikal yang hedon, nah lu 

berpikir gak si aduh gua gak cocok ni berteman dengan sama dia atau lu berusaha 

bareng sama dia? 

F : gua akan tetep bareng karena gua tadi adalah tipikal orang yang berbaur dan melihat 

kondisi orang juga bukan cuma diri gua sendiri jadi ketika gua berteman ya gua akan 

fleksibel.  

P : jadi kalo ketemu orang-orang barupun lu bisa langsung join sama mereka? 

F : iya gua bisa, gua termasuk orang yang cepat bergaul. 

P : teman atau keluarga ada berkomentar gak si? 

F : eee komentarnya si lebih kepada  seperti kayak mungkin sometimes orang kayak jadi 

lebh memuji berlebhan gitu si. Ya mungkin kayak, ya hal yang menjadi tujuan utama gue. 

P : jadi lu udah bisa kalo ketemu orang-orang baru lu uda bisa join bareng mereka?  

F : ya gua bisa, gua termasuk orang yang suka bergaul.  

P :temen-temen atau keluarga ada berkomentar gak? 

F : eeem komentarnya si lebih kepada yang seperti kayak mungkin sometimes orang jadi 

kayak memuji berlebihan gitu si, ya mungkin kayak emang,tapi itu bukan hal yang menjadi 

tujuan utama gua. Jadi gua menjadi diri gua yang seperti ini bukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan tujuan yang berlebihan ya gak juga jadi gua lebih kepada yang kek comfort 

menjadi diri gua sendiri dan mungkin somehow jadi orang melihatnya itu seperti hal yang 

berlebih gitu.Jadi kayak orang bilang oo putih banget yaa oo gini banget yah padahal ya 

menurut gue itu biasa aja. 

P : berarti keluarga gak mempermasalahkan lu dengan gaya hidup gini? 

F : sejauh ini si keluarga gak pernah mempermasalahkan apapun karna masih dalam konteks 

yang wajar-wajar aja. Temen-temen sekitar juga biasa aja 
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P : pernah gak si lu denger orang-orang berkomentar pedes tentang gaya hidup lu? 

F : oh ya, ya paling yang kek tadi gua bilang si somehow orang bilang ih ni putih banget si, 

pake apalah pake apalah. Jadi kayak terkesan gua tu berusaha menjadi seputih mungkin 

padahal gak gitu gituuu, kek emang dari sananya udah begitu aja gak ada yang dibuat-buat 

P : gimana lu nanggepin penilaian-penilaian orang itu? 

F : so far gua adalah orang yang sangat sangat cuek untuk menanggapi hal-hal tersebut jadi 

orang mau ngomong apapun jadi ya selama dia gak merugikan ya gua biarin aja si. 

P : saat lu berpenampilan gini, lu pernah gak si berpikir kek aduh kok orang-orang 

ngejudge gua gitu? 

F : mungkin sometimes adalah pikiran gitu ya cuma kek kembali lagi selama itu gak 

merugikan dan toh apa yang gua lakukan juga pernah berdampak positif sama orang lain yah 

gua gak mempermasalahkan itu jadi gua cuek aja.  

P : sampe saat ini dengan lu menjalani gaya hidup ini, apa si yah lu rasain? 

F : yang gua rasain ya gua pede-pede aja, dan gua merasa emang diri gua itu emang pribadi 

yang positif dan mungkin juga menginspirasi orang dari beberapa hal yang gua liat jadi kek 

ya gua bangga aja jadi kek gua membawa dampak positif juga. Toh dengan adanya gua 

diantara temen-temen gua atau dimanapun gua berada toh orang-orang juga seneng.Toh gua 

juga orang yang suka kek ngelucu gitu jadi gua kek orang yang ditemen-temen gua suka 

ngelawak juga bikin mereka seneng yaa so far si ini membuat gua gak menjadi masalah buat 

gua toh orang suka-suka aja. 

P : pola hidup ini sudah mencerminkan pribadi lu sesungguhnya belom? 

F : iya karena gua mencoba menjadi diri gua apa adanya tanpa merubah dan menambah atau 

mengurangi hal-hal yang tidak gua butuhkan. 

P : oke ini, sebelum lu pergi kayak kuliahlah atau jalan misalnya apasih hal yang harus 

bener-bener gua  lakuin sebelum gua pergi? 

F : oke, kalo gua kan tipikal orang yang cuek kan tadi gua bilang. Ya kayak kekampuspun 

even kekampus ya gua tidak membutuhkan jaket yang bagus tas yang bagus yang branded 

ngak, jadi kayak kekampus pun pake celana biasa pake baju biasa udah oke asal yang paling 

penting adalah gua terlihat rapi dan bersih itu yang paling penting. 

P : matching harus gak? 

F : no. Bahkan kemana-mana gua sukanya pake sendal jepit ya maksudnya itu salah satu hal 

yang mencirikan gua cuek gak harus yang gak terlalu memperhatikan fashion, celana yang 

ito baju ijo gitu.Tapi yang gua sangat concern adalah kebersihan dan kerapihan. 

P : sering ngacaan gak si? 

F : ngaca yah paling pas pagi-pagi doang si sebelum pergian gitu, ketoilet abis pipis cuci 

tangan yah ngacalah dikit. Cuma yah kalo pegangin hape ngaca mulu sih ngak. 

P : pas ngaca pernah gak si mikir oh penampilan gua kek gini kek  gini ni, pernah gak 

kek ngomong sendiri? 
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F : oh iya, tapi cuma dalam hati kek ya kek bilang apa ya? Oh ya ini gua uda rapi ni udah 

bersih. Ya udah siap lah, oke gua ganteng juga ni yah, sometimes mungkin gua berpikiran 

seperti itu. Tapi itu cuma di dalam hati gua gak pernah bilang ke publik juga  

P : ada gak si sosok yang menginpirasi lu untuk melakoni gaya hidup ini? 

F : sosok si gak ada yah, cuma ya gua cuma kek berusaha untuk menjadi diri gua apa adanya 

aja jadi gak berusaha untuk mengcopy seseorang atau mencontek seseorang itu gak. 

P : nah kalo lagi senggang lu biasa ngapain? 

F : eeem kebetulan gua tu jarang punya waktu senggang, jadi kek gue tu orang yang gak 

betah diem gitu, jadi gua pasti kayak melakukan aktifitas, entah itu gua pergi bareng temen-

temen gua, entah gua nonton, entah gua pergi olahraga. Jadi gua pasti menyibukkan diri gua 

dengan aktifitas  

P: kalo untuk hobi biasa lu hobi apa? 

F : oh kalo untuk hobi biasa gua karna hobi gua berkaitan sama pekerjaan gua jadi yah hobi 

gua adalah foto, difoto, olahraga, jalan2, makan ya seperti itu kurang lebih 

P : kalo kita ngomongin temen, geng sekomunitas lu lebih dominan cewek atau cowok? 

F : mmm karna ruang lingkup pertemanan gua cukup luas ada dikampus, ada dipekerjaan, 

ada dikomunitas rohani, gereja, jadi kek lebih unversal si. Jadi gak ada spesifikasi gua lebih 

berteman dengan cewek doang, dengan cowok doang gak. Jadi kayak universal gua 

berteman dengan banyak orang dan siapa aja. 

P : kalo dari lu nya sendiri lebih demen ngobrol dengan teman-teman cewek atau 

teman-teman cowok? 

F : mungkin spesifikasinya bukan berdasarkan gender kali yah. Cuma berdasarkan kepada 

bagaimana, sejauh mana kedekatan gue dengan sosok orang tersebut. Even itu cowok atau 

cewek kalo gue merasa deket dan nyaman ya gue akan ngomong apa aja cerita apa aja. 

P : nah kalo untuk sosial media lu aktif gak si? 

F : ooh ya sangat sangat aktif. 

P : aktif ngepost foto segala macem? 

F : oh iyaa hahaha 

P : kenapa lu aktif ngepost foto-foto itu dan apa makna dari foto-foto tersebut? 

F : oke, jadi aktif disosial media itu kembali lagi bukan tujuan utama gue jadi kek itu berjalan 

dengan seiringnya waktu dan kebetulan itu membuat prospek yang baik juga buat gua. 

Maksudnya dari sosial media juga gua bisa mendapatkan uang gituloh kan. Jadi dari sosial 

media gua bisa mendapatkan pekerjaan jadi gua tetep maintain hal tersebut karna itu juga 

growing up gitu jadi bukan sekedar sosial media, punya sosial media di upload foto dah gitu 

doang. Tapi memang karena ada sedikit bisnis ya memang ada invetasilah disosial media 

tersebut. 

P ; apa sih harapan lu dengan lu menjalani gaya hidup ini? 
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F : harapannya adalah yah kesan yang positif kesan yang baik yang gua keluarkan gitu loh. 

Jadi memang kehadiran gua memberikan dampak yang positif.Bukan malah membuat orang 

tambah risih gitu. Jadi harapannya adalah gua tetap menjadi diri gua sendiri dan gua berguna 

bagi orang lain 

P : balik lagi ketemen-temen, hal apa sih yang biasa lu obrolin sama temen-temen lu ? 

F : hal yang biasa diobrolin hal yang generali ya ketawa lah ya ngebanyol gitu-gitu. Cuma 

kalo untuk detail obrolannya yah tergantung dikomunitas mana kita berada. Ya kalo 

dikomunitas pekerjaan yah kita otomatis bercandanya dengan orang-orang kerja yang 

mungkin juga sometimes membahas soal pekerjaan, kalo dikampuskan lebih kepada 

ngomongin hal-hal yang gak pentinglah.Ngomongin masalah-masalah kuliah.Tapi kalo 

dikomunitas rohani kita gak cuma ngelucu-ngelucu doang kita juga bahas yang berkaitan 

agama juga.Jadi tergantung dimana kita berada. 

P : lu tu tipe orang yang gimana sih sehingga lu bisa sesuai dengan gaya hidup ini? 

F : mungkin gua tu orang yang terbuka terhadap perubahan kali yah. Jadi kalo ada hal-hal 

baru mungkin gua akan ikutin selama itu baik. Misalnya kek ada lagi ngetrend ya apa gitu 

lagi nge tren nge gym ya gua akan lakukan itu asal itu baik. Jadi gua orangnya kayak terbuka 

terhadap pembaharuan yang positif, bukan terhadap pembaharuan yang sesaat gitu yang gak 

penting. Jadi gua lebih memperhatikan kualitas. 

P : kalo tren ootd? 

F : tren ootd mengikuti bener-bener harus mengikuti si ngak yah cuma kek lebih kepada apa 

yang membuat gua nyaman aja si jadi gua memakai baju atau ootd yang bikin gua nyaman 

bukan bikin gua terlihat berlebihan  

P : lu menjalani gaya hidup ini ada makna sendiri dibaliknya? 

F : iya emang menjalani gaya hidup ini karna emang gue banget gitu lo jadi bukan untuk 

menjadi orang lain.  

P : oke deh fen thankyou waktunya hari ni, nanti kita kontek-kontekan lagi yaah 
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Informan Fendry Lukas 2 

Hari/Tanggal : Senin/ 10 April 2017 

Tempat  : Kantin Kampus Kwik Kian Gie 

Waktu  : 11.05- 11.30 

P : oke fen thank you uda datang hari ini. Nah sekarang pertanyaan gue kenapa 

penampilan penting? 

F : penampilan itu penting karena menurut gua eeee bagaimana cara kita dipandang oleh 

orang lain ketika first impression itu sangat menentukan ee bagaimana persepsi orang lain 

terhadap kita kedepannya. Nah jadi penampilan penting supaya kita terlihat positif, dan 

terlihat kredibel dimata orang lain, jadi orang lain bertemu kita tu orang lain merasa nyaman, 

orang merasa percaya orang juga gak merasa takut dan  merasa risih. 

P : nah sejak kapan sih lu melakoni gaya hidup pria metroseksual ini? 

F : ee pertama kali yah ketika gua terjun kepekerjaan yang dulunya mengharuskan gua 

berpenampilan yang baik terus terawat, yah pas itu si, jadi tuntutan pas awal kerja. 

P : kemarin lu bilang awal-awal melakukan gaya hidup ini agak sedikit canggung, nah 

sedikit canggungnya itu dalam hal apa? 

F : eemm sedikit canggungnya itu kalo kita yang dari yang biasanya seperti biasa aja terus 

melakukan sesuatu yang berbeda kalo ada perubahan tentunya kita wajar mengalami 

canggung,  karena kan masih dalam proses adaptasi, apalagi berkaitan dengan penampilan 

kan otomatis yaa. Seperti terkadang kalo kita gunting rambut aja gitu. Kek biasa kalo baru 

potong rambut kekampus kesekolah kan masih canggung, haduh ternyata rambutnya 

berubah ni. Nah yaa kalo saya seperti itu. 

P : pernah merasa risih gak si ? 

F : risih sih gak si ya, mungkin karna masih adaptasi masih awal2 jadi ya ada rasa canggung 

atau rasa yang kek masih baru ni, cuma kalo risih gak. 

P : nah dengan menjalani gaya hidup ini apa si motivasinya? 

F : mmm untuk motivasi si gak ada yah, maksudnya yah untuk berpenampilan yang baik, 

rapi, bersih kan itu suatu hal yang wajar dan memang harus gitu kan. Gak mungkin kita betah 

kalo kita jorok kek misalnya kita gak mandi berhari-hari gitu. Ato pas mau ketemu orang 

trus kita bau, muka kucel kan gak mungkin. Jadi kek memang gak ada motivasi khusus 

memang ini tu hal wajar yang harus dijalanin gitu. 

P : nah kan gaya hidup ini tu butuh modal gede, kenapa lu masih mau jalaninnya? 

F : mm untuk modal mungkin relatif yah, yang pasti berkaitan dengan penampilan, 

perawatan, kebersihan diri yah sebenernya gak perlu mahal-mahal. Kita lakuin hal simpel 

aja bisa kita lakuin gitu dirumah sendiri.Yah paling kek yang saya udah pernah bilang kalo 

saya menghabiskan uang lebih banyak dari pada orang umumnya yah itu juga karna untuk 

investasi jangka panjang.Kek misalnya beli sampo, perawatan kulit biar kulit sehat gak 

kering, itukan untuk menunjang juga penampilan yang kita miliki saat ini.Toh juga investasi 
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ini bisa bertahan sampe kita tua dan menurut saya yah wajarlah yah untuk kita menghabiskan 

lebih banyak uang karna memang menurut saya hal itu penting. 

P : gimana cara lu untuk memenuhi semua kebutuhan itu? 

F : balik lagi mm untuk memenuhinya yah kan saya juga ini ee tuntutan pekerjaan yah, jadi 

sebenernya gak yang siapin harus segini-segini sih enggak. Cuma yah balik lagi karna 

tuntutan pekerjaan.Ya kalo saat itu ada rejeki untuk bisa beli kebutuhan itu ya beli, jadi yah 

ngalir aja gitu.Kalo memang ada rejeki dari kerjaan yah beli.Gak yah gak jadi gak harus 

maksa ada atau gak ada duit harus beli barang itu sii yah ngak. 

P : oke untuk gaya hidup ini, kan seperti diketahui selalu punya barang-barang 

bermerek, nah apa sih makna barang bermerek menurut lu? 

F : sebenernya branded atau gak tu tergantung kualitasnya sih, kek misalnya baju gitu, kalo 

memang dia bagus, tapi gak bermerek yah beli gitu, jadi kek tergantung kualitas kali yah. 

Tapi kalo untuk barang elektronik yah pastinya yang udah bermerek karna yah pasti kalo 

udah bermerek kualitasnya pun bagus gitu. 

P :  nah selanjutnya fen, kemarin lu bilang kalo mau beli baju kadang khilaf gitu aduh 

ni lucu mau dibeli. Kenapa kalo baju lucu harus langsung dibeli? 

F : eee lucu harus beli karena eee sesuai sama instagram kali yah. Jadi kayak untuk saat ini 

ya gua dituntut untuk selalu mempunyai konten-konten atau posting-posting instagram yang 

menarik dan tentunya postingan menarik itukan sometimes ditunjang oleh subjek atau objek 

dalam postingan tersebut.Nah baju yang menjadi salah satu hal yang menunjang hal tersebut. 

Ketika baju lucu atau baju eunike atau baju tersebut baru gitu kan, pada saat gua posting 

diinstagramkan tentunya orang-orang akan attract gitu dimata orang-orang yang liat ada bisa 

aja nanti orang suka sama postingan itu atau menginspirasi orang untuk membeli baju 

tersebut atau juga bisa menginspirasi untuk orang bisa memadupadankan baju yang bagus. 

Yah makanya itu menjadi salah satu hal yang menunjang  

P : kalo misalkan itu lucu branded atau gak branded berpengaruh gak? 

F : eemm lucu aja si sebenernya, kalo udah lucu udah pasti beli si lucu dan unik gak harus 

branded juga. 

P : fendry sempet bilang concern terhadap barang-barang branded, dan untuk 

barang-barang palsu masih bisa la untuk tidak dibeli. Nah tapi tadi fendry blg yang 

penting lucu, nah itu gimana? 

F : nah kalo itu emang barang lucu gak harus branded, Cumakan konteksnya lebih kepada 

berarti seperti ini, lucu mau dia apapun. Mau dia merek apapun asalkan lucu dan ketika saya 

melihat itu lucu dan bagus ya saya akan beli. Bukan berarti barang branded yang terlihat 

bagus meskipun itu palsu nah itu yang gak mau saya beli. Jadi saya lebih akan memilih 

barang yang lucu namun brandnya biasa aja daripada saya harus membeli barang bagus 

branded tapi palsu 

P: berarti lebih concern ke brandednya itu di apa? Pakaian kah?Elektronik kah? 

F : dielektronik ya mayan, karna kayak saya emang bisa dibilang kek apple addict gitu jadi 

kek semua yang berbau apple saya pengen punya gitu. Kek misalnya udah dari handphone, 

laptop, jam, kalo bisa apple yah apple semua. Kalo dari segi pakaian kayaknya terlalu 

universal yah terlalu banyak brand jadi yah apa aja si, selama itu bagus dan lucu. 
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P : brarti concern brandnya itu tergantung dari kualitas produknya yah? 

F : yah tergantung dari kualitas produknya, kalo brandnya brand indonesia tapi produknya 

bagus ya saya akan tetap beli-beli aja gak harus dari  luar negri atau impor atau apa gak. 

P : kesimpulannya untuk menentukan barang itu dibeli harus sesuai brandnya itu yang 

soal yang pakaian atau spesifikasinya elektronik harus branded punya ni? 

F : eee sebenernya gak gitu juga ya jadi kek misalnya contoh saya udah pake apple semua 

nih dari jam apple watch, handphone apple. Laptop apple. Cuma kalo sometimes samsung 

keluarin handphone yang bagus bukan berarti saya gak mau beli jadi mungkin lebih kepada 

fungsinya kali yah jadi bukan tergantung merek toh kalo semisalnya saya sudah apple semua 

tapi samsung keluarin handphone yang sangat-sangat canggih ya saya akan tetap pengen 

beli, jadi bukan itu samsung saya gak mau beli. Jadi bukan berdasarkan brand tapi lebih 

kepada kualitas kali yah bukan kuantitas 

P : nah selanjutnya selain barang-barang mewah, gaya hidup ini juga selalu pergi 

ketempat-tempat mewah, menurut lu kenapa harus pergi ketempat kek gitu? 

F : ee kalo gua sih bukan harus pergi ketempat itu, cuma karena guapun ada berteman dengan 

orang-orang yang punya gaya hidup seperti itu ya gua menyesuaikan. Toh kalo memang 

temen-temen gua perginya ke tempat-tempat kek tenda-tenda gitu juga yah gua ikut. Karna 

itu yang paling penting kualitas sama temen-temennya. 

P : nah kemarin lu bilang lebih banyak eksplor tempat makan, tu rata-rata ditempat-

tempat yang mewah bukan? 

F : ya. Eemm tergantung yah, kalo untuk makanan yah tu tergantunglah, eem tergantung 

apakah makanan itu cukup menarik.Jadi gua tu tergantung lokasi tempat makanan itu berada, 

gak semua tempat makan yang gua datengin tu tempat-tempat yang mewah.Karna yah gak 

semua tempat makan yang mewah makanannyapun enak gitu. 

P :  selanjutnya pernah gak si ke klub malam? Sering gak? 

F : eemm ke klub malam pernah. Eem kalo dulu si dibilang sering gak juga, cuma ya 

beberapa kali pernah la, cuma akhir-akhir ini udah males. 

P : dulu itu rutin gak si? Misalnya seminngu berapa kali gitu? 

F : gak si kalo lagi pengen aja. Kalo pengen terus kalo tiba-tiba ada temen yang ngajak ya 

mungkin pergi tapi kalo sendiri bener-bener niat untuk pergi si engaak. 

P : tujuannya ke klub malamnya ngapain? 

F : tujuannya ke klub malam ya karna ada temen yang ajakin terus bisa sekalian jalan juga 

jadi dari pada dirumah diem doang. 

P : tapi pernah gak si sengaja ngajakin temen kita ke klub yuk karna gini gini? 

F : eeemm mostly dari temen-temen si, misalnya ada omongan yuk malam minggu entar 

gimana oo ya kesini kesini. Kalo emang stres ngajakin temen ngak. 

P : oke, balik kepeduli penampilan, untuk tuntutan kerja kan dituntut untuk memiliki 

kulit yang bagus, wajah yang baik gitu ya. Ada gak si perawatan rutin yang dilakukan 

setiap harinya? 
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F : yah kalo untuk jadwal rutin yah seperti pergi fitnes aja sih yah seminggu 3-4x, trus ee 

maskeran juga untuk menjaga kulit wajah kalo maskeran si tiap malem hampir haha. Terus 

lebih ke pengaturan pola makan, tidur yang cukup gitu gitu aja sih.Yah kalo eem untuk 

perawatan muka yang berlebihan sampe facial gitu sih enggak, paling kek pake pelembab 

wajah aja. 

P : kenapa perawatan itu penting? 

F : yah kembali kek kebersihan, perawatan kulit kan juga investasi jangka panjang yang 

harus lu lakukan dari sekarang. Kalo kita penampilannya bagus gitu kan diliat orangpun 

enak. Gak kusam, seger gitu orang liatnya. Kalo orang liatnya kita bersih, rapih, seger, first 

impression orang ke kitanya kan pasti langsung bagus, orang akan liat oh ni orang rapih yah, 

bersih yah. 

P : menurut lu ni fen, udah mencerminkan pribadi lu belum sih gaya hidup ini? 

F : iya, kaarna inilah gua apa adanya gitu gak yang ada gua ubah-ubah yang aneh-aneh gitu. 

P : apasih yang lu rasain sejak menjalani gaya hidup ini? 

F : yang gua rasain yah? Mmm yah pedelah pasti. Gua meraa gua menjadi pribadi yang baik 

dan mungkin aja menginspirasi orang lain gitu. Berpenampilan rapih, bersih ginikan, dan 

ditambah dengan gua adalah pribadi yang bisa berbaurlah yah dan gua juga sering ngelucu 

lah temen-temen guapun seneng yah gak ada masalah si. 

P : berat gak si sebagai anak kosan menjalani gaya hidup seperti ni? 

F : karna udah biasa, karna juga udah menjadi bagian dari hidup ya maksudnya gak ada yang 

berat juga si ya biasa aja. Berjalan sesuai apa adanya aja. 

P : ada gak sih pengaruh dari gaya hidup ini diperkuliahan? Baik dari nilai maupun 

penilaian dosen? 

F : mm dengan berpenampilan seperti ini dampak diperkuliahan si gak terlalu berdampak 

yang menonjol si ya, rata-rata si masih dalam dampak yang biasa aja. Mungkin lebih 

cenderung kepada buat orang yang bisa menerima mungkin yang berpikiran tetap positif ya 

dampaknya mungkin oh orang ini fashionable yah maksudnya dia peduli penampilan.Tapi 

mungkin dampak yang negatif mungkin ada beberapa kelompok orang yang mungkin 

berkomentar negatif atau ada yang bilang aduh ini orang lebay deh pasti seperti itu. Mungkin 

dampaknya lebih kearah sana sih. 

Kalo pandangan dosen sejauh ini yang saya rasakan ya para dosen ya juga tetep stay positif-

positif aja, bahkan kadang sometimes sering ditanya ee rambutnya cat dimana atau kamu 

pergi kedokter mana, atau kamu pakai perawatan apa. Mungkin impactnya masih kearah 

yang positif si jadi masih bisa terus saling berbagi dan sharing. 

Kalo berdampak buat nilai sii ee, gak juga yah, maksudnyanilai itu relatif gak juga nilai itu 

tergantung dari gaya atau fesyen seseoran yang dinilai tetep kepada kemampuan, ya 

kemampuan dan ee usaha si ya gak bergantung pada  fasyen atau apapun. 

P : nah sebelum kekuliah atau jalan nih, apasih hal yang gak bole lu lewatkan sebelum 

pergi? 
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F : mmm gak ada sesuatu yang khusus kali yah. Karna gua tipikal orang yang cuek gitu. 

Yang jelas kalo udah rapih ni bersih menurut gua udah oke. Gak ada yang harus gini gitu 

dulu gak. 

P : nahkan lu pasti pernah ngacaan dong, pas lagi ngacaan pernah ngomong sama diri 

sendiri gak sih? 

F : ya ngomongnya dalam hati ada, kek oke gua udah rapih ni, sometimes juga  kadang 

adalah gua merasa oh gua ni ganteng juga yah. Oke lah pokoknya nih. Cuma ya itu dalam 

hati aja ngomongnyo gak diumbar-umbar ke publik juga. 

P : adanya gak sih sosok yang menginspirasi lu untuk menjalani gaya hidup ini? 

F : mm sosok sih gak ada yah, ya gua begini untuk menjadi diri gua sendiri aja sih bukan 

untuk oh gua mau kek orang itu atau tokoh itu gak. Ya begini lah gua, gua nyaman 

menjalaninya gitu. 

P : kemarin lu bilang gak betahan diem dikosan, kadang pergilah bareng temen gitu, 

lu sendiri lebih berbaur atau gak sih? 

F : gua yah mm karna gua tipikal orang yang punya kepercayaan diri yang tinggi yah gua 

biasanya pede gitu. Kalo ada orang baru yah gua yang gak malu-malu, diem aja sih gak. 

Lebih welcome lah kalo ketemu orang baru gitu. 

P : dengan temen-temen sekomunitas atau segeng deh, lu nya sendiri lebih berbaur 

atau gimana? 

F : yah kalo kek sekomunitas atau temen main gitu yah, yah gua pede lah apa lagi emang 

temen mainkan. Lebih menjadi diri sendiri dan yah gua berbaurlah ibaratnya, karna kan gua 

juga orang yang suka ngelucu, jadi yang bawa suasana jadi nyantai. Eemm gua juga 

menyesuaikanlah sama temen gua sendiri, kalo dia tipenya gimana yah gua ikut 

menyesuaikan. Lebih kearah dianya gimana gitu. 

P : kalo ketemu orang barunih, pede gak? 

F : seperti yang tadi udah gua bilang, gua adalah tipikal orang yang memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi, jadi kalo ketemu orang baru yah gua pede, gak yang menutup diri sama 

orang baru. Biasa aja gituloh welcome sama orang. 

P : gimana latar belakang keluarga sampe pola gaya hidup ini cocok dijalani sama lu? 

F : latar belakang keluarga, ya dibilang cocok atau gak ya gak tau si, karna kan tinggalnya 

terpisah juga kan dari orang tua. Orang tua juga tinggal di kota lain ya kalo gaya hidup dari 

keluarga si dari kecil dibiasakan untuk bersih, teratur, ya generali si  

P : jadi keluarga atau temen gitu pernah komentar gak soal gaya hidup yang lu jalani? 

F : yah berkomentar sih kek kalo dari keluarga juga gak begitu komentar yang gimana-

gimana. Yah karna jauh tadi tinggalnya. Terus kalo temen-temen sih yah mereka juga biasa 

aja, yah kadang orang adalah muji gitu cuma balik lagi gua nyaman dengan gaya hidup gua 

gini yah itu udah cukup. Gak sengaja untuk cari dipuji-puji atau gimana, yah inilah gua, 

menjadi diri gua apa adanya tanpa seperti yang gua bilang tadi merubah-rubah sampe yang 

aneh-aneh kan gak. 
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P : penilaian orang terhadap lu nih, pernah gak si yang berkomentar negatif gitu? 

F : eemm ya kadang adalah yang bilang ih kok ni orang putih banget si, yang padahal 

menurut gua biasa aja. Terus inilah itu lah.Cuma yah gak ambil pusing lah, karna gua tu 

orang yang cuek jadi orang mau bilang apapun ya selama tidak berdampak negatif untuk gua 

ya silahkan gitu. 

P : pernah sampe kebawa pikiran gak si? 

F : sampe kebawa pikiran banget si enggak karna yah selama tidak merugikan gua dan toh 

dengan gua menjalani ini berdampak positif bagi orang sekitar gua ya udah gak dipikirin 

gimana banget. Cuek aja gitu. 

P : apa sih harapan pribadi lu dengan menjalani gaya hidup ini? 

F : yah gua jalani gaya hidup ini karna emang ini udah gue bangetlah jadi bukan karna untuk 

menjadi orang lain. Jadi kek harapannya yah bisa membawa kesan positiflah untuk orang 

lain. 

P : okedeh fen kalo gitu, thankyouyah udah mau luangin waktunya, kalo ada yang mau 

ditanyakan atau apa kita kontekan lagi yah. 

F : yoooo. 
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 

Informan Sulaiman Abri 1 

Hari/tanggal : Selasa/28 Maret 2017 

Tempat  : Six Ounces 

Waktu  : 12.08-12.52 

P ;Peneliti 

S : Informan Sulaiman Abri 

P : okee sulaiman, thank you udah mau jadi informan gua, thankyou juga buat waktu 

yang disediain, nah jadi sekarang gua mau nanya-nanya ni soal ya lebih kurang 

gimana si menjalani aktivitas lu sehari-hari gini gitu. Nah ee gua mulai yaa. Gimana si 

menurut lu pria masa kini itu? 

S : menurut gue pria masa kini itu… gaakk.. Kalo menurut  gue pribadi si gue lebih suka 

dengan gaya hidup gue yang sekarang yaa,, karena itu lebih teratur, gak berantakan, ee yah 

gitu aja si. 

P : lebih teraturnya dalam hal apa ni? 

S: ee ya jadi ee pria masa kini itu kan gaak, bukan gak kek pria masa dulu ya, tapi pria masa 

kini itu terbilang, metroseksual itu kan, jadi ee gua rasa si ee itu terbilang bagus si ada pria 

metroseksualnya itu karena ee itu ee ngubah pola hidup mereka juga, ee dengan cara 

berpakaian yang rapi, trus adanya dengan menyempurnakan kulit mereka, trus ditambahnya 

lagi dengan nongkrong-nongkrong ditempat yang baik dan layak ee itu menambah nilai 

plus bagi sang pria itu sendiri isi 

P: mm berarti menurut lu dengan berpenampilan yang baik yang rapi itu punya nilai 

tambah, nilai plus sendiri bagi mereka? 

S : oh iya itu pasti, itu pasti, sekarang kalo kita jalan-jalan ke ee misalnya kita ke mal ee 

siapa si yang gak bakal ngeliat pria rapi walaupun ee berkehubungan pria metroseksual ini 

dibilang gay, tapi gak semua pria metroseksual itu bisa-bisa dibilang gay. Karna ya emang 

karna keadaan dia itu ya dia ingin rapi, ingin terlihat bersih. 

P : nah kalo misalkan dengan pola gaya hidup ini, ee seperti yang lu tau kalo dulu kan 

ini tu didominasi sama kalangan-kalangan yang the have lah, mereka yang udah kerja, 

mereka yang udah ee punya penghasilan tetap, kan seperti yang kita tau pola gaya 

hidup ini tu punya modal yang gede gitu. Nah kenapa masih mau ngejalani ini? 

S: eee gimana yaa, sebenernya si punya modal yang gede gak juga si gak bisa-bisa dibilang 

punya modal gede, tapi eeem yang lebih tepatnya itu punya modal eem apa ya bilangnya, 

pede. Itu, itu modal pertama karna gak semua orang itu pede mengakui dirinya itu pria 

metroseksual.  Itu yang pertama,  eem terus yang kedua emang kalo, kalo mau terlihat rapi, 

bersih itu gak perlu dengan menaruh kocek yang besar. Itu cukup seadanya aja, secukupnya 

dia aja,asalkan dia udah keliatan rapi, bersih trus eee sopan sama orang,satu sama lain, 

gampang bergaul itu udah cukup.  
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P : nah kalo bole tau ni, sulaiman sendiri, sejak kapan si menjalani gaya hidup kayak 

gini? 

S : kalo aku mungkin sejak sma, karena smp ee dorm jadii aku mulainya itu sejak SMA, 

karena SMA itukan aku baru tau dunia luar dan aku langsung memilih. Ya uda aku yang aku 

pilih ini, untuk bergaya hidup rapi, ee menjalani semua apa adanya, terus  ditambah lag ya, 

ya ini aku begini.  

P : awalnya tu bisa-bisa ketemu gaya hidup seperti ini tu gimana? 

S : awalnya itu pasti dari sosial media, sosial media yang ngebuka jalan gaya hidup kek gini, 

jadi awalnya mungkin dari instagram liat OOTD-OOTD man, terus ngeliat ini kek bagus, ini 

kek bagus. Akhirnya aku coba, dan aku rasa emang awal2nya kurang cocok tapi  aku pede 

aja dan akhirnya ya uda. 

P : berarti menurut lu gayahidup ini udah mencerminkan diri lu yang sesungguhnya 

banget dong? 

S : eee bisa-bisa dibilang gitu si, udah mencerminkan diri gua banget karena ya kalo lu mau 

tau gue ya lu bisa-bisa liat dari gaya hidup gue, bisa-bisa lu liat dari sosial life gue, ato bisa-

bisa lu liat dari sosial media sosial media yang gue post. Itu ya gaya hidup gue ya kayak gitu.  

P : nah motivasinya apa si bener-bener mau jalanin gaya hidup kek gini? 

S : motivasinya yaa, berpenampilan baik itu sebenernya gak perlu pake motivasi si, tapi 

motivasinya itu menambah nilai plus nya buat orang., jadi orang mandangnya itu gak sebelah 

mata. Jadi ee jadi kalo kita jalan aja, kalo kita udah rapi, bersih, wangi tu udah menambah 

nilai plus buat orang. Jadi orang itu makin nyaman sama diri kita sendiri.  

P : berarti kalo misalkan nih, dengan gaya hidup ini ketika lu bertemu sama orang lu 

akan lebih pede gitu? 

S : oh iya pastinya. Menurut gue dengan gaya hidup gue yang kayak gini gua lebih pede.  

P : oke, nah kalo misalkan nih, dengan menjalani gaya hidup ini, ada gak si ee perilaku 

lu atau kebiasaan lu berubah dari dulunya atau sesuatu yang harus lu jalani nih biar 

lu bisa-bisa stay kayak gini? 

S : gue sendiri si keknya gak ada.  

P : kek misalnya setiap pagi ni gua harus gini ni.. 

S : ee yang pasti ada kegiatan-kegiatan rutin yang pasti gue lakuin, kek misalnya 1 minggu 

sekali gua harus maskeran ato ee 2 minggu sekali gua olahraga. Tapi yang pasti itu setiap 

hari gua harus ngopi, itu udah menjadi kebutuhan hidup gua banget si. 

P: kenapa? 

S : eee karena dengan tempat yang sepi, tempat yang ee apa nyaman, ee mewah juga si, tapi 

e mewah gak termasuk si. Jadi ee mewah juga termasuk tap tergantung juga si kalo 

tempatnya murah tapi nyaman gitu, terlihat expensive. Why not? Gitu kan, ee gua si oke2 

aja.  

P: ee berarti dengan menjalani gaya hidup ini, menurut sule ee gak perlulah kocek 

gede yang penting bisa-bisa ngikutin jaman sekarang? 
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S : ya, betul betul banget. Jadi untuk gaya hidup kek gini tu gak perlu punya uang lebih si 

sebenernya, cuma cukup dengan bergaul dengan yang sesama atau gak ya gak bergaul juga 

gak papa asalkan dia cukup terlihat rapi gak perlu  nunjukin kalo dia punya uang. Tar juga 

orang-orang diluar sana bakal sadar dengan sendirinya sih  

P: nah untuk gaya hidup ini, kadangkan orang berekspektasi oh brarti dia ni punya 

kocek lebih. Nah kalo sulaiman, barang-barang yang dipake tu terbilang bermerek gak 

si? 

S : kalo aku barang-barang yang aku pake,  terbilang bermerek, gimana yah ngomongnya 

yah. Kalo bilang iya sombong, kalo bilang gak jadi bingung hahahahah.Okeiii aku si ngakuin 

kalo yang aku pake bermerek. Karna dipikiran aku seperti ini, sebenernya bermerek gak 

bermerek itu sama aja.  Terkadang aku juga gak beli barang bermerek, karna kalo barang 

bermerek dan barang gak bermerek mutunya sama kenapa gak? Misalnya baju, terkadang 

aku pake baju yang 20ribuan, tapi mereka gak bisa-bisa mandang aku pake baju 20ribuan 

karna mereka taunyaa aku pake baju yang selalu mahal. Itu kan.  Tapi kalo untuk urusan 

elektronik, itu aku harus pake yang asli, karena aku gak suka pake yang gak asli soalnya ee 

itu balik ke akunya lagi si, nanti kalo barangnya ada kenapa2kan aku sendiri yang repot. Jadi 

aku lebih menerima untuk menabung, untuk mengeluarkan kocek yang besar dari pada aku 

maksai tapi nanti gak sesuai keinginan hati aku si. 

P : kalo misalnya eee ngomongin bermerek gak bermerek yang penting orang liatnya 

oke. Kenapa orang harus ngeliatnya oke? (seberapa penting anggapan orang lain 

untuk anda?) 

S : karena menurut aku itu penampilan no 1. Penampilan itu nomor satu gak perempuan aja 

yang bilang penampilan no 1.Laki-laki juga ada beberapa yang bilang penampilan no 

1.Karena kalo penampilan no 1, luarnya aja uda bagus ee itu menandakan kalo dia orang 

baik-baik. 

P : berarti bener-bener image itu tu gak cuma harus orang-orang kenal dia tapi 

penampilan first meeting pun berpengaruh ya? 

S : betul.  

P : oke nah kan tadi ngomong ni, pergi ketempat-tempat mewah atau kekinianlah bisa-

bisa kita bilang . Kenapa lebih memilih tempat-tempat yang kek gitu? 

S : karna menurut aku tempat-tempat yang kek gitu tu ee bagus dan dipandang orang wah si 

menurut aku si. Karna tempat-tempat yang gini juga yang buat kita nyaman, yang pasti 

tempat mewah tu pasti membuat kita nyaman, aman ee untuk ngerileksin pikiran tu 

sebenenya enak banget untuk tempat-tempat yang seperti itu. Jadi untuk orang mandang wah 

itu sebenernya emang wah, tapi  ada sisi lain yang mungkin orang kurang paham dari tempat-

tempat tersebut. 

P : berarti kek bisa-bisa bilang mementingkan kalo gue bisa-bisa bilang sisi oke ya? 

S : terkadang si aku juga pergi ketempat mewah ada yang gak nyaman. Kek misalnya aku 

ngopi tapi kaki aku basah itu udah gak nyaman banget.Mau tempat semewah apapun kalo 

tempat aku gak menurut aku si gak. Karna menurut aku penampilan sama tempat itu harus 

dipadukan bareng. 
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P : oke kalo misalkan ni pergi2 nongkrong gitu, lebih sering sendiri atau bareng temen-

temen yang lain ? 

S : kalo akuu seimbang si ya. Terkadang kalo ada temen yang bisa-bisa diajak aku ajak, tapi 

kalo gak ada ya aku sendiri.  Ya gitu si,kalo ada temen yang diajak aku ajak kalo gak ya 

sendiri.  Sendiri juga gak menutup kemungkinan gak enak, karna justru me time itu menurut 

aku lebih enak. Walopun terkadang agak bosen si gak bisa-bisa ajak ngobrol orang gitu kan. 

Tapi ya gak papa, terkadang juga karna aku pergi sendiri aku jadi ketemu temen-temen baru. 

P : menurut sule ni, lebih suka banyakin me time atau banyakin ketemu orang? 

S : kalo aku lebih suka banyakin ketemu orang. Karna aku orangnya friendly jadi aku sama 

siapa aja tu bertemen. Sampe aku pernah duduk di starbucks, sama orang yang gak aku kenal, 

cuma gara-gara numpang duduk akhirnya dia jadi sahabat aku sekarang. Padahal aku gak 

tau dia tu asal usulnya siapa, cuma bener-benergara-gara numpang duduk akhirnya dia jadi 

sahabat aku, terus dia sempet nyomblangin aku, terus akhirnya jadi deket gitu deh. 

P : ee kalo misalkan ni sama temen deh, sulaiman itu lebih berasa bisa-bisa berbaur 

atau kayak ih kok ni orang gak bnyambung si sama gua gitu? 

S : ada si beberapa orang yang gampang  berbaur, tapi ada juga beberapa orang yang susah 

berbaur. Kayak misalnya ada kayak contohnya ada yang cocok dibawa ketempat yang 

mewah, ada juga  yang gak cocok dibawa ketempat yang mewah. Terkadang orang yang gak 

cocok dibawa ketempat yang mewah dari gerak geriknya aku bisa-bisa liat.Jadi aku suka 

nyeimbangi juga si. Misalnya dia ya aku bawa ketempat yang biasa aja gak perlu ketempat 

yang terlalu mewah gitu kan. Jadi aku juga harus seimbangin juga penampilan aku saat 

perginya itu.Ee kalo pergi ke tempat biasa gak usah pake yang bagus-bagus, pake sepatu 

yang biasa-biasa aja. 

P : berarti kalo misalkan ni lebih banyak nyeimbangin ketemen lu yah. Kalo misalkan 

ke sekomunitas, rata-rata bisa-bisa gak si berbaur sama mereka? 

S : komunitas si kek misalnya komunitas dikampus? Kampus si bisa-bisa aja si, soalnya 

temen aku dikampus banyak yang high class jadi ya kalo menurut aku si bisa-bisa2 aja.Kalo 

temen diluar kampus si lebih banyak lagi, diluar kampus lebh banyak lagi gak sebanyak 

dikampus. 

P : nah ee tadi sulaiman bilang penampilan itu no 1, kalo misalkan ee sebelum pergi ni 

entah  mau kekampus atau mau jalan-jalan, apasih yang bener-bener aku wajib ni 

sebelum pergi gitu ? 

S : pilih baju. Biasa aku pilih baju itu bisa-bisa sampe 45 menit, pilih baju bisa sampe 

45menit trus matchingin sama sepatu. Karna sepatu aku tu gak terlalu banyak kek baju, kalo 

baju kita bisa pake warna apa aja, tapi kalo sepatu  ya 20 cukuplah punya sepatu. Jadi, harus 

dicocokin juga, terus cari tau juga pergi hari ini itu rutenya kemana aja.Jadi kalo misalnya 

rutenya berat kita pake sepatu yang nyaman dipake.Tapi kalo rutenya ketempat yang mewah 

kita pake sepatu yang highclass juga. 

P : kenapa penampilan harus matching ? 

S : karna enak aja diliat, kalo matching lebih enak diliat. Terkadang aku sering si pake baju 

gak matching, tapi akunya jadi gak pede sendiri si, tapi aku usahain pede aja tapi kalo 

matching tu keknya lebih pede aja. 
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P : oke tadi itu maslaah baju2an. Sekarang trus sulaiman bilang oh aku ada nih 

maskeran seminggu sekali, olahraga 2 minggu sekali. Kenapa si itu harus? 

S : ee kenapa ya, itu harus karna untuk kesehatan kulit. Itu penting sebenernya kesehatan 

kulit. Kulit aku itu tergolong sensitif, jadi kalo aku di, kalo disentuh itu bisa-bisa putih-putih 

gitu deh, kayak tergolong kering. Dan aku orang nya sebenernya yang paling gak suka pake 

obat, ee pencuci muka.Pembersih wajah.Jadi aku pikir muka aku tu ya biasa aja gak usah 

pake diubah-ubah. Cukup dengan, ee apa cukup dengan maskeran seminggu sekali, tu udah 

bagus lah.  

P : ada pake obat dokter atau apa ? 

S : oh iya, itu pasti kalo misalnya jerawatan. Itu harus ilang jerawat, aku gak mau 

jerawatan.Soalnya jerawatan itu bikin jelek. 

P : berarti gak cuma baju atau bada tapi muka juga? 

S : iya muka harus, karena muka itu adalah fisik yang pertama diliat orang. Selain 

penampilan pasti wajahnya dulu, gak mungkinkan eem dia liat dari kakinya, pasti diliat dari 

wajahnya dulu.Kalo wajahnya bagus pasti orang lebih suka dan lebih gampang 

mengenalinya. 

P : berarti bener-bener gak cuma baju mukapun harus matching gitu yah. Oke ini kita 

eem balik lagi ni ke kalo nongkrong sama temen-temen. Kalo misalkan ketemu temen-

temen sesama high class deh. Banyakan ngobrolin apa sih ? 

S : kalo biasanya kalo  ketemu temen sesama high class itu ya ngobrolinnya pastinya yang 

highclass juga. Kek misalnya, handphone, elektronik, mobil, atau tempat-tempat mewah atau 

mungkin keluar negri untuk jalan-jalan itu biasanya si kita ngobrolin itu-itu aja. 

P : o kalo misalkan ni lagi senggang, lebih banyak ngapain ? 

S: kalo aku waktu senggang aku kayaknya lebih banyak buat ngabisin buat liat instagram. 

Instagram liat ootd, sosial media eem apabaju-baju yang matching trus ngedit-ngedit foto 

aku, biar bagus di feedsnya instagram aku. Terus terkadang juga kalo aku bosen aku nonton, 

eem nonton apa, nonton film ya itu-itu aja sih. 

P : hobbiny apa emang? 

S : hobbi ya, hobby bisa-bisa dibilang hobbi aku foto.  

P : kenapa? 

S : ee gak tau karna menurut aku foto itu, gimana ngomongnya yah. Karna foto itu seni 

menurut aku seni yang ilangnya tu gak bisa-bisa ilang menurut aku. Seni lukisan, eem seni 

lukisan sama foto itukan sama jadi sebenernya foto itu menurut aku seni jadi sekarang aku 

foto belum tentu besok bisa-bisa aku foto lagi sama. Jadi yah itu si 

P : tadi ngomongin ke klub, eeee kenapa si lu seneng keklub gitu? 

S : eee gimana yah, karna menurut aku ke klub itu asik sih. Kita bisa-bisa ungkapkan isi hati 

kita diklub, bukan ungkapkan aaasatu-satunya tempat yang bisa-bisa untuk teriak-teriak itu 

di klub. Satu-satunya tempat yang have fun, satu-satunya tempat yang bisa have fun 

samatemen-temen tu ya cuma diklub. Bisa si kek keluar kota, tapi kan itu kan kek  susah gitu 



 

139 
 

kalo kita  harus traveling atau apa, yang paling gampang kan ke klub. Jadi ya aku suka ke 

klub. 

P : berapa kali seminggu bisa-bisa ke klub? 

S : untuk sekarang si aku lagi off, jadi aku gak ke klub-klub dulu karena aku lagi pengen atur 

jadwal tidur aku. Tapi kalo dulu aku ke klub itu bisa-bisa seminggu 3 kali. 

P : seminggu 3 kali, eee budgetnya ada gak si? 

S : kalo budget depend si, tergantung klub mana yang kita masukin. Kalo klub di plaza 

indonesia eemm paling bawa duit sejuta dua juta lah. Tapi kalo kayak ke bar, mini bar, bawa 

700, 600 cukup.  

P : kalo dulunya itu pas kapan tu? Dan sekarang kenapa lebih milih untuk atur jadwal 

tidurnya? 

S : 2 minggu yang lalu deh, eh enggak 2 bulan yang lalu dulunya itu. Jadi waktu itu, waktu 

aku sering keklub aku pulang malam itu kalo keluar itu jadi tidurnya jadi subuhkan, nah kalo 

tidur subuh itu jadi ngantuk, bangun pagi tu jadi gak fresh gitu kan. Jadi akhirnya aku coba 

untuk gaak, eem berenti dulu dan akhirnya berhasil sih. 

P : apa yang dirasakan ? 

S : mm ya jadi semangat pagi itu ada, jadi aku gak kehilangan semangat paginya aku  

P : ni ngomong-ngomong budgetkan, sulaiman bilang gak suka yang berantakan lebih 

suka yang teratur. Berarti budgeting untuk fullin penampilan sebadan ada gak si? 

S : mm budget si gak ada, tapi kalo diitung-itung, mungkin ya mungkin bisa diitung 7 juta.  

P : 7 juta untuk? 

S : penampilan 

P : selalu beli baju baru ya? Baju atau apapun itu? 

S : iyaah itu masalahnya selalu. 

P : eemm apa sih yang buat lu tertarik wah ini bagus banget ni gua tertarik.  

S : eemm gak tau de, tapi kayak kalo belanja itu kayak memenuhi kepuasan hati aja sih. Jadi 

hati kayak terasa puas aja kalo belanja, walaupun terkadang pas sudah beli, kenapa gua beli 

yah. Tapi itu memenuhi kepuasan hati jadi ya ya udah la yah. 

P : tapi pasti dipake gak si ? 

S : dipake pasti dipake, kalo udah beli si  aku ada juga yang dipake, ada juga si yang aku 

belum dipake. Terkadang aku kumpulin dlulu sampe 2 minggu baru aku pake buat 

photoshoot.  Atau kalo mungkin gak ada aku tunggu sampe aku ada jalan-jalansama temen 

baru aku pake. 

P :  nah kalo misalkan untuk tadi diblang untuk photoshoot segala macam, itu dalam 

range budget 7juta itu sudah masuk dalam perawatan muka badan segala macem ? 

S : udah. Si 
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P : nah ee kan tadi range budgetnya sampe 7 juta nih, nah untuk nutupin itu kamu 

lakuin apa si? 

S : aku orangnya si simple yah jadi ya aku ikut apa aja sih,  jadi kek misalnya ada yang ee 

kek papa aku kan ee makelar, jadi aku kayak sering bantu juga kayak jual beli rumah, atau 

jual beli mobil atau terkadang aku pernah buka online shop juga buat nutupin kebutuhan atau 

memenuhi kebutuhan lebih tepatnya. 

P : oke jadi papa kayak pialang jual beli rumah gitu kalo mama kerjanya apa? 

S : kalo mama gak ada kerjanya jadi mama dirumah aja.  

P : oh berarti semua tergantung pada papa yah? 

S :bisa-bisa dibilang gitu sih 

P : selain bantu jual sama buka online shop, ada gak sih parttime gitu? 

S : gak sih gak, karna aku orangnya gak suka kerja yang turun kelapangan begitu. Aku lebih 

suka orangnya yang face to face kerjaanya.Jadi gak ikut parttime. 

P : pengen kerja apa? 

S : pengennya aku kerja itu traveler. Karena dia itu masuk ke hobi, ee dapat fotonya juga 

terus dapat uangnya juga. Jadi tiga-tiganya kebutuhan terpenuhi   

P : nah liat gaya hidup ini kek tadikan sulaiman tau orang-orang sekarang tu belum 

tentu tau kalo ada ni gaya hidup pria metroseksual, mereka anggapnya banci gitu atau 

segala macem padahalkan gak semua kek gitu. Nah pernah gak si denger orang lain 

berkomentar ee soal gaya hidup lu? 

S : ee denger sih pernah, sering malah, tapi aku anggep itu biasa aja karena ya ini hidup aku 

bukan hidup mereka, kalo mereka mau komentar yah komentar aja. Tapi yah gak usah, gak 

usah dibawa ribet si ya menurut aku gtu. 

P : apasih komentar yang paling pedeslah ibaratnya? 

S : komentar paling pedes apa  yah, benatr yah, kek eh lu tu terlalu rapi deh, eh lu tu kek 

kecewe-cewean deh, ya itu tergantung orangnya masing2. Kalo menurut lu itu katak kecewe-

ceweanyah itu menurut lu, bukan menurut orang lain. Dan yang pasti orang tua gua 

menganggap gua biasa aja, toh mereka aja gak berkomentar kenapa lu pada yang komentar.  

P : jadi so far dari orang tua, temen-temen pernah gak sih mempermasalahkan gaya 

hidup ini? 

S : mmm gak sih, orang tua, temen-temen gak. Mmm orang tua aku juga kek, mm orang tua 

aku gak bisa dibilang kek gini si cuma orang tua aku juga hidupnya teratur, jadi ee dia gak 

mempermasalahin ini si. 

P : pernah gak si pas berpenampilan seperti ini aduh kok orang-orang berpikiran 

negatif ? 

S : gak si aku gak pernah mikirin pendapat orang, jadi aku orangnya bodo amat . Kalo dia 

bilang itu aku orangnya jelek, ato aku kayak perempuan, penampilan begini begitu, kek 

milih-milihbaju  tu urusan mereka bukan urusan aku yang penting diakunya nyaman 
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P : menurut lu ni apa harapan lu unk orang-orang dengan gaya hidup ini? 

S : mungkin mereka belum membuka mata mereka kali yah, jadi aku biarin aja mereka yang 

sadar sendiri, mereka yang minta maaf sendiri atau mungkin mereka juga berubah kayak aku 

diemin aja sih 

P : gaya hidup kek gini menurut lu cocok gak si untuk pria jaman sekarang? 

S : kalo menurut gua si cocok. Karena kita hidup dijaman modern, bukan  dijaman batu yah. 

Jadi  menurut aku sih cocok, jadi kalo ada baju bagus, baju rapi, kenapa kita harus acak-

acakan. Kalo emang ada kendaraan bagus ada kendaraan bersih kenapa kita harus pake yang 

kotor? 

P : oke deh sulaiman kalo gitu, thankyou yah udah mau luangin waktunya, nanti kalo 

ada apa2 gua kontek lagi yaah makasii. 
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Informan Sulaiman Abri 2 

Hari/Tanggal : Senin/10 April 2017 

Tempat  : Kantin Kampus Kwik Kian Gie 

Waktu  : 13.00 – 13.20 

P : halo sule selamat siang, thankyou dah mau bantu lagi nih untuk ketemu wawancara 

lagi, nah sekarang mau wawancaranya yang kek pertama kali yah. Menurut lu ni, pria 

masa kini tu gimana si? 

S : mm yaa pria masa kini tu ya ee ya pria yang peduli penampilan, rapih, bersih. Lebih 

teratur lah pokoknya, dia gak berantakan.Rapih, bersih wangi, gitu sii.Punya nilai tambah 

atau nilai plus sendirilah bagi diri mereka sendiri. 

P : nah, kenapa menurut sule dengan rapih, bersih gitu nambah nilai plus untuk 

mereka? 

S : ya gimana ya, penampilan pastinya pentingkan. Ya kalo kita jalan gitu ya masa kita mau 

tampil kumel, kucel gitu kan ngak, karnakan orang pasti akan lebih ngeliat yang rapih, 

bersih, wangi. Apa lagi pria gitukan yah, sekarang pastilah orang ngeliat senengnya yang 

rapih.  

P : nah gaya hidup ini kan seperti yang diketahui butuh modal besar, kenapa sih sule 

masih mau ngejalaninya? 

S : mm gini tampil dengan gaya rapih dan bersih tu gak harus punya modal kocek yang besar 

juga sih ya menurut aku. Yang penting tu tampilannya, karna ee kalo kitanya udah rapih, 

bersih udah.Orang dengan sendirinya bakal bisa ngeliat kita tu gimana orangnya.Karnakan 

yah pake baju misalnya yang murahpun tapi kalo tampilan kita udah oke, gak berantakan, 

gak lusuh pasti orang bakalan tetep liatnya kita pake baju mahal ya padahal ada juga kek 

baju-baju aku yang murah gitu harganya 20ribuan yah ada tapi orang tetep liat aku pake baju 

mahal gitu.Jadi gak harus yang harus punya kocek gede sii. 

P : nah ngomongin baju tadi, kan gaya hidup ini juga dikenal orang dengan barang-

barang bermerek, apa makna barang bermerek bagi sule sendiri? 

S : ya barang bermerek atau gak yah tergantung barangnya apa sih ya. Kalo elektronik yah 

gak mau ambil pusing pake yang bermerek aja karna kan secara kualitas juga bagus pastinya. 

Kalo soal pakaian yah itu tergantung, yang penting aku nya nyaman sih makenya pertama 

jadi gak yang harus bermerek juga kek tadi aku bilang ada baju aku yang cuma 20ribuan aku 

pake.Yang jelas tu baju menarik trus akunya pede yah udah dipake, gak harus liat merek 

atau ngak. 

P : kalo orang liat itu bermerek kenapa sih? 

S : yah karna penampilan kan, menurut aku penampilan tu no 1 dan harus dijaga. Dengan 

barang-barang bermerek lah anggap orang liatnya aku pasti kek oh ni orang menjaga 

penampilan, oh ni orang baik yah gitu karna penampilan aja uda baik yah maksudnya 

orangpun gak akan liat kita sebelah mata lah. 

P : terus sejak kapan sih sule ngejalani gaya hidup ini? Dan gimana awalnya bisa 

sampe nemuin tren ini? 
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S : ya sejak sma kan pas SMP didormi, jadi mulainya pas SMA baru tau gimana gaya hidup 

diluar dormi.  Terus awalnya ya buka-buka sosial media, dari liat-liat OOTD gitu.Kek liat 

ini kok keknya bagus ya udah deh jalani, akhirnya nyaman juga. 

P : nah kemarin sule ada ngomong juga pas ngejalanin gaya hidup ini adalah perasaan 

kurang cocok gitu, nah kurang cocoknya tu pas apanya sih? 

S : jadi awal-awalnya bukan kurang cocok si, kurang pede, karna itu kan tahapan baru, hal 

yang baru kita lakukan dari yang sebelum-sebelumnya belum pernah kita lakukan jadi kek 

masih kurang pede aja. Tapi karna pede aku gede yah makin kesini makin yaah whatever he 

say aku si tetep jalanin aja. 

P : oke, trus motivasinya apa sih jadinya mau ngejalani gaya hidup ini ? 

S : yah nambah nilai pluskan tentunya, terus yah biar gak dipandang orang kok ni orang 

sebelah mata, kalo penampilan kita rapi, terawat gitu orang akan mandang kita pun kek orang 

baik-baik gitu. Mulai dari pakaian gitu yah sampe kulit kita kalo terawat bersih wangi, yah 

itu aja sih. 

P : nah lalu apa yang dirasain saat bertemu dengan orang lain setelah menjalani gaya 

hidup ini? Pedekah?Atau ternyata masih ada canggung-canggung gitu? 

S : pede-pede aja sih, yah karna gua juga kan punya rasa pede yang cukup gede yah jadi yah 

pede aja. 

P : oke, kalo sule sama temen-temen lebih berbaur atau merasa gak cocok gitu? 

S : yah kalo guanya sendiri sih lebih berbaur yah, karna pada dasarnya gua orangnya 

gampang berbaur, friendly gitu ramah. Kalo cocok gak cocok tergantung orangnya lagi, 

cuma biasanya aku kek berusaha nyeimbangi orangnya aja. Baik bahan obrolan atau mau 

jalan kemana gitu, kan lebih bisa-bisa liat orang juga sii. 

P : nah pas sama temen sekomunitas/geng gimana? Bisa-bisa berbaur atau cocok-

cocokan juga? 

S : yah bisa-bisa berbaur juga sii yah,  kalo sesama highclass gitu yah aku ngikutin gimana 

mereka. Apalagi dikampuskan yah banyak juga sesama highclass, jadi bisa ngikut berbaur 

aja. 

P :kalo misalkan ketemu temen-temen sesama high class deh. Banyakan ngobrolin apa 

sih ? 

S : kalo biasanya kalo  ketemu temen sesama high class itu ya ngobrolinnya pastinya yang 

highclass juga. Kek misalnya, handphone, elektronik, mobil, atau tempat-tempat mewah atau 

mungkin keluar negri untuk jalan-jalan itu biasanya si kita ngobrolin itu-itu aja. 

P : nah kalo misalnya untuk pergi-pergi jalan segala macem, dikomunitas lebih 

nyaman ngobrol sama cewek-cewek atau cowok-cowok? 

S : kalo dikomunitas aku lebih nyaman ngobrol sama yang cewek-cewek karna yang cewek-

cewek kayak yang lebih ngerti aku gitu sih.  

P : dalam segi hal? 
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S : yah kayak eee, kek gimana ya kek nyambung aja gitu ngobrol sama cewek-cewek, karna 

kalo cowok-cowok itu biasanya ngobrolinnya itu gak jauh-jauh seputar olahraga 

sedangkan aku gak suka olahraga. 

P : kemarin sule bilang kalo di kalangan sesama highclass ada ngomongin juga soal 

mobil, gadget, segala macem. Itu lebih banyak ketemen-temen ceweknya atau sama 

aja? 

S : keknya sama aja si. 

P : oke nah, kalo pergi-pergi lebih banyak pergi dengan temen cewek atau temen 

cowok? 

S : kalo pergi keknya seimbang yah, tergantung si temen-temennya apa dulu, kalo temen-

temen smp aku gak punya temen smp cewek karena aku dulu sempet pesantren jadi temen 

smp aku cowok semua. Kalo temen sma ee campuran karna aku seneng jalan sama yang 

cewek, sedangkan yang cewek itu punya pacar, jadi pacarnya itu temen sekelas aku juga. 

Jadi jalannya jadi bareng jadi deket juga sama yang cowok. Kalo yang kuliah kayaknya 

banyak sama yang cewek karna yang cowok itu susah banget diajak jalan.  

P : oo oke nah, kalo pas mau pergi kadang ngacaan dong. Pas lagi ngacaan tu ada gak 

sih ngomong oh badan gua gini ni, penampilan gua gini ni? 

S : gak si, kalo ngomong si gak. Kek dalam hati aja oke gua udah rapi, okeii ni udah cocoklah 

untuk jalan hari ini  

P : waktu itu sulaiman bilang budget 7 juta itu untuk penampilan atau ada gak sih 

yang lain-lainnya? 

S : untuk selama ini si keknya full penampilan aja sih 

P : naah jadwal khusus yang dilakukan untuk perawatan muka atau olahraga ada gak 

? 

S : jadwal khusus yah paling kek maskeran 1 minggu sekari trus yah olahraga kek 2 minggu 

sekali gitu aja. 

P : kenapa itu harus dilakukan? 

S : menurut gua penampilan tu no 1, jadi yah gak cuma perempuan gitu yah bisa menjaga 

penampilan jadi cowok juga harus dong. Kek maskeran itu menjaga kesehatan kulit muka 

aku, yah cukuplah gitu karna muka aku kan gak perlu diapa-apain lagi menurut aku. Trus 

untuk olahraga yah karna kulit aku kering, jadi harus setidaknya ada olahraga biar gak 

kering. 

P : lalu menurut sulaiman baju itu harus matching, kenapa harus? 

S : karna matching itu bakalan enak diliat pertama, trus merasa nyaman aja aku pake nya. 

Jadi kek ya nyaman kita pakenya jadi ya justru kalo gak matching itu justru merasa kurang 

nyaman, kayak gelisah terkadang, tapi kalo matching tu kayak kita nyamaan pakenya jadi 

pede. 

P : dari matching segala macem itu, impactnya kemarin ke instagramkan, kenapa 

menurut sule instagram itu harus bagus? 
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S : nah karna instagram itu tempatnya orang hits ya kalo jaman sekarang. Dan aku tu paling 

suka kalo hits, bisa-bisa dibilang gitu, jadi aku harus ngerapiin feeds-feeds instagram aku. 

Jadi menurut aku sosial media pertama yang aku, yang aku tuju yah instagram. 

P : berarti bener-bener untuk mengikuti perkembangan jaman sekarang gitu yah? 

S : iya betul 

P : nah dengan berpenampilan gini ada gak si dampaknya pas kuliah, pandangan 

dosen atau oh nilai positif ni ? 

S : iya sih kalo dosen anggep aku pasti selalu rapi, itu yang pertama, nyaris semua dosen 

selalu nyontohin untuk pakaian rapi aku yang dipanggil kedepan, untuk diluar si gak tau si 

pendapat orang gimana tapi menurut aku si aku udah usaha sebisa aku sii, serapi aku juga. 

P : ada gak sih dampak penambahan nilai kuliah? 

S : mungkin kali yah tapi gak semua dosen, ada sih beberapa yang ngomong kalo pakaian 

rapi itu jadi tambahan nilai, tapi aku belum tau si bener apa gaknya. 

P : ada gak si sosok yang pengen ditiru kek gua mau kayak dia ah dia ni rapi segala 

macem? 

S : ada si ya, aku tu pengen banget niru yang namanya magic fox, dia itu ootd man jadi dia 

itu berpenampilan yang, yang menurut aku tu itu aku banget.  

P : oo jadi bener-bener sosok inspirasi tu sebenernya ngeliat dari dia juga yah kadang? 

S : terkadang kalo aku mau pake baju juga buka instagram dia dulu eeemm ada gak baju 

yang bisa-bisa aku pake, mirip sama dia atau gak sama kayak dia. 

P : kemarin sule bilang penampilan harus matching dan penampilan dan tempat itu 

harus dipadupadankan. Nah kenapa penampilan dan tempat tu harus 

dipadupadankan? 

S : soalnya gini aku gak suka pake yang ribet-ribet. Misalnya aku kepuncak, kalo kepuncak 

chek list lah yah kita pake jaket yang tebel atau dingin atau yang panjang atau pakai coat.Tapi 

kalo misalnya kek kekampus kalo lagi terik itu aku pake jaket itu kayaknya gak 

matching.Jadi aku ngerasa kek terbebani sendiri si.Nah kalo kekampus sendiri aku lebih suka 

pake yang kaos yang simple tapi tetep bagus dibadan aku. 

P : kemarin sule bilang suka belanja, apa sih yang bikin bener-bener tertarik untuk 

belanja dan  kenapa ketika liat barang itu wah menarik ni harus dibeli? 

S : keknya belanja itu gak menarik-menarik banget si, tapi belanja itu kepuasan hati, jadi kek 

belanja itu kek berasa kek kita lagi seneng aja gitu walaupun gak tau sih yang dibeli itu 

penting apa gak, tapi kek seneng aja. 

P : misalny baju nih, o baju ini menarik, kenapa harus dibeli? 

S : eee karna kalo baju itu menarik pasti akan ada daya tarik lain dari orang kan, kalo kita 

bilang menarik belum tentu juga orang bilangnya menarik tapi kalo kita pede pakainya itu 

lama-lama jadi bagus dikitanya sendiri.  

P : kalo tempat mewah atau baru nih, kenapa menurut sule harus kesana? 
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S : yah asal tempatnya nyaman juga sih baru kesana. Soalnya kan tempat mewah itu kan 

diliat orang wah. Apa lagi untuk masuk feeds instagram, orang bakalan liatnya wah gitu. 

Trus yah tadi tempatnya juga bisa-bisa bikin kita nyaman, rileksin pikiran lah. 

P : oke, ntuk komentar orang, gimana sih tanggapannya pas ada yang ngomentarin 

penampilan? Entah postif atau negatif? 

S : ya kalo positif ya kita seneng lah ya, siapa yang dipuji gitu gak seneng. Tapi kalo yang 

negatif yah karna aku juga orangnya cuek jadi ya udah bodo amat.Ini idup aku gitukan.Gak 

mau bawa ribet juga sih, kalo mereka mau komentar negatif ya udah gitu. 

P : terus dari orang tua sama temen-temen ada gak si komentar soal gaya hidup ini? 

S : mm orang tua si gak yah karna emang orang tua aku hidupnya teratur, jadi mereka gak 

komentar apa-apa sih. Terus kalo temen-temen juga gak.Sih yah, ya mereka nerima aku ya 

kek gini gak sampe yang komentar gimana-gimana. Ya kadang cuma bilang sule ni terlalu 

rapih gitu-gitu cuma yah gak yang bukan temen yang deket juga. Kalo temen deket si gak. 

P : pernah gak si memikirkan pendapat orang soal penampilan sampe yang ya ampun 

mereka kok komentarnya sampe gitu amat? 

S : gak si yah, aku gak pernah mau mikirin juga. Toh akunya nyaman ngapain urusin 

omongan orang.Kalo memang mereka mau berkomentar yah itu suka-suka mereka.Ngapain 

juga kitanya yang ribet mikirin toh mereka gak mikirin kitanya gimana.Dibawa santai aja 

sih yah. 

P : hmm oke. Harapan lu pribadi dengan lu menjalani gaya hidup ini apa gitu? 

S : yang pasti tampil lebih baik yah. Dipandang rapi sama orang, trus sama ya itu si jadi lebih 

rapi, jadi bagus diliat orang, jadi orang liatnya sama2 enak gitu. Nilai plusnya tuh diliat 

oranglah karna kitanya udah rapi bersih.Jadi orang nilaipun gak yang gimana, positif gitu. 

P : oke deh sul thankyou yah untuk waktunya. Smoga kita ketemu lagi dilain 

kesempatan. 
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Lampiran 6 Hasil Observasi 

Informan Arifin Liuman 

Tanggal/Hari :12 April 2017/Rabu 

Tempat : Mall Ciputra 

Waktu : 11.30-13.00 

Hasil 

Hari ini merupakan hari pertama peneliti dan informan melakukan wawancara. Waktu 

pertemuan tepat dengan hari dimana informan akan berkumpul dengan teman-teman dari 

daerah Jambi.  Sehingga peneliti dapat langsung melakukan observasi setelah wawancara 

selesai. Ketika bertemu dengan peneliti informan menggunakan pakaian santai yaitu kaos 

berwarna biru tua, jeans pendek dan sandal. 

Setelahdari Starbuck (lokasi wawancara), kami keluar untuk bertemu dengan teman-teman 

informan. Mereka semua laki-laki berjumlah 4 orang,  saat bertemu mereka terlihat akrab. 

Mereka menggunakan bahasa Jambi  untuk berkomunikasi. Setelah bertemu mereka 

menentukan tempat makan untuk makan siang. Akhirnya kami memutuskan untuk makan di 

Burger King karena dekat dengan Starbuck. 

Suasana tempat makan yang dipilih sepi karena masih jam kerja kantor. Makanan yang 

mereka pesanpun ada yang memesan paket burger dan paket nasi ayam. Selama makan 

mereka lebih banyak bercanda dan membahas tugas-tugas kuliah yang didapat. Peneliti 

mengamati cara berpenampilan teman-teman informan.  Pakaian mereka peneliti nilai serupa 

dengan gaya pria metroseksual. Pakaian casual yang rapi, telepon genggam yang digunakan 

I-Phone dan Samsung, rambut yang tertata rapi dan wangi. 

Tidakada rasa canggung antara mereka berlima, sesekali candaan mereka dibarengi dengan 

menoyor kepala karena salah satu teman informan membahas mantan mereka. Teman-teman 

informan pun tidak keberatan dengan hadirnya peneliti diantara mereka,  karena mereka 

merasa peneliti adalah teman informan dan sesame dari Jambi pula. Hingga pukul 13.00 

mereka masih menghabiskan waktu di Burger King untuk berbincang dan peneliti 

berpamitan karena harus kembali kekampus. 
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Tanggal/Hari : 28 April 2017/ Selasa 

Tempat : Mall Central Park 

Waktu : 19.00-20.30 

Hasil 

Kali ini peneliti mengikuti kegiatan informan pada malam hari.Teman-teman informan  yang 

peneliti temui adalah teman kuliah yang ditemui di Jakarta. Mereka terdiri dari 3 wanita dan 

7 pria termasuk informan. Peneliti bertemu dengan informan dan teman-temannya di mall 

Central Park dan saat itu langsung memutuskan untuk makan malam di IkkudoIchi. Kami 

memesan ramen dan sebagian lagi berupa nasi. 

Informan menggunakan pakaian kaos polo, celana jeans  panjang dan sepatu jalan. Peneliti 

juga melihat cara berpenampilan teman-teman informan.  Teman wanitanya menggunakan 

baju-baju kekinian bermodel Sabrina dan celana pendek, ada pula yang menggunakan baju  

jumpsuit pendek dan dress pendek. Teman laki-lakinya rata-rata menggunakan kaos polo, 

kemeja dan kaos biasa dengan celana pendek sampai lutut dan jeans  panjang. Penampilan 

mereka rapi dan wangi, penilaian peneliti bahwa rata-rata mereka juga menjalani gaya hidup 

metroseksual. 

Suasana informan dan teman-temannya terasa akrab, mereka pun sering melontarkan 

candaan dan sesekali membicarakan hal organisasi, kampus, rencana jalan-jalan, keinginan 

membeli barang, tren yang sedang terjadi serta gosip yang terjadi dikampus. Sekitar pukul 

19.50 informan dan teman-temannya memutuskan untuk berkeliling  mal. Peneliti mengikuti 

mereka, dan mereka menuju salah satu outlet baju dilantai dasar yaitu Stradivarius karena 

teman-teman wanita informan ingin melihat-lihat baju. Saat telah berada di outlet, informan 

dan teman-teman prianya menunggu didepan karena tidak ingin masuk. Setelah itu mereka 

menuju SOGO untuk melihat-lihat make up wanita. Kembali lagi informan dan teman-

temannya hanya menunggu disalah satu spot sambil bercanda. 

Disini peneliti tidak banyak terlibat komunikasi yang terjadi diantara informan dan teman-

temannya karena mereka merasa agak canggung dengan peneliti. Selama berkeliling peneliti 

lebih mengamati kegiatan informan dan teman-temannya. Sekitar pukul 20.30 peneliti 

berpamitan pulang karena sudah malam. Kami berpisah ketika keluar dari SOGO. 
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Tanggal/Hari : 20 April 2017/ Kamis 

Tempat : Mall Ciputra 

Waktu : 18.00-19.30 

Hasil 

Observasi kali  ini bersamaan dengan waktu wawancara kedua dilakukan. Informan dan 

peneliti bertemu di Mal Ciputra kembali. Setelah wawancara dilakukan informan bertemu 

dengan teman-teman kampusnya dikarenakan mereka baru saja menyelesaikan acara di 

kampus. Teman-teman yang ditemui sama dengan yang peneliti temui di Mal Central Park. 

Mereka terdiri dari 3 wanita dan 5 laki-laki termasuk informan. Kali ini mereka telah lebih 

ramah terhadap peneliti. 

Pakaian yang informan gunakan adalah kaos, celana jeans panjang dansepatu cats karena ia 

baru saja dari kampus. Begitupun teman-teman lelakinya, mereka menggunakan jeans 

panjang dan kaos/ kemeja serta sepatu cats/ wakai. Teman-teman wanita informan 

menggunakan baju kemeja/kaos dan celana jeans panjang serta flat shoes. Seperti saat 

sebelumnya mereka pun rapi dan wangi. 

Karena lelah mereka memutuskan untuk makan di Yoshinoya, peneliti pun ikut. Mereka 

berbincang mengenai acara yang terselenggara hari ini. Mereka menyampaikan kekeliruan 

yang terjadi dan bagaimana teman-teman mereka ada yang tidak membantu. Selesai 

makanpun mereka harus kembali kekampus. Peneliti berpisah dengan informan dan teman-

temannya pula. 
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Lampiran 7 Hasil Observasi 

Informan Fendry Lukas 

Hasil observasi Informan Fendry  

Tanggal/Hari  : 3 April 2017/ Senin 

Tempat : MOI 

Waktu : 13.00-15.00 

Hasil 

Observasi informan bersamaan dengan hari peneliti melakukan wawancara dengan 

informan. Kami bertemu di Food Park Moi, setelah itu peneliti mengikuti informan untuk 

bertemu dengan teman-temannya yang berjumlah 4 orang, 3 wanita dan 1 pria. Setelah 

bertemu mereka memutuskan untuk berkeliling MOI untuk menghabiskan waktu. 

Pakaian yang digunakan oleh informan adalah kaos, celana jeans panjang dan sandal jepit, 

tas yang dibawa oleh informan berupa tas selempang yang diletakkan di bahu. Sedangkan 

teman-teman wanita informan berupa kaos, celana jeans panjang dan legging panjang serta 

flat shoes. Sedangkan teman prianya menggunakan celana jeans panjang, kaos dan sepatu 

wakai. Mereka menggunakan pakaian rapi karena habis dari kekampus. 

Selama perjalanan mengelilingi MOI, mereka sangat akrab, banyak lelucon-lelucon yang 

dilontarkan selama percakapan. Terkadang teman-teman informan mengolok-olok informan 

karena bertindak konyol. Selama diperjalanan mereka membicarakan mulai dari skripsi yang 

mereka ambil, tren saat ini, pekerjaan yang mereka sedang tekuni dan gosip yang ada 

dikampus. 

Saat berkeliling tempat-tempat yang dimasuki seperti Tony Molly (tempat perawatan wajah 

wanita), Gramedia dan berakhir ditempat makan untuk beristirahat. Saat ditempat perawatan 

wanita, informan dan teman-temannya masuk bersamaan. Informan membantu memberikan 

saran mengenai produk yang harus digunakan. Peneliti melihat jika informan dapat 

menjelaskan dengan baik kesesuaian produk dengan kebutuhan yang teman wanitanya. 

Peneliti, informan dan teman-temannya memutuskan untuk duduk di Pasar Moi. Kami 

berpencar untuk membeli makan masing-masing. Mereka ada yang membeli sushi, kwetiau, 

nasi ayam dan bakmie. Saat makan pun suasana akrab karena diimbangi dengan lelucon-

lelucon dan percakapan ringan. 

Sehabis makan informan dan teman-temannya lanjut untuk keliling lagi dan salah satu dari 

mereka mengajak untuk menonton, sehingga kami naik kembali kelantai atas. Mereka 

memutuskan untuk menonton film sekitar pukul 15.25. Setelah mereka membeli tiket kami 

lanjut masuk ke arena Fun World untuk bermain. Sekitar pukul 15.00 peneliti berpisah 

dengan informan dan teman-temannya karena ada kegiatan lain.  
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Tanggal/Hari  : 10 April 2017/ Senin 

Tempat : Kantin Kampus Kwik Kian Gie 

Waktu : 11.00-12.30 

Hasil 

Kali ini peneliti bertemu kembali dengan informan setelah melakukan wawancara kedua. 

Kami bertemu di kanti kampus. Informan bertemu dengan teman-temannya yang sama 

dengan saat bertemu di MOI. Kali ini dengan jumlah orang 6 orang, yaitu 2 pria dan 4 wanta. 

Kami duduk-duduk di kantin sambil bercerita mengenai kegiatan saat ini dan perkembangan 

skripsi yang tengah dijalani. 

Seperti biasa informan dan teman-temannya lebih banyak melontarkan lelucon disela-sela 

percakapan. Hari itu pakaian informan menggunakan kaos lengan panjang, jeans panjang 

dan sepatu cats, tas yang digunakan saat kekampus adalah ransel karena ia merasa itu lebih 

efisien. Teman-teman informan rata-rata menggunakan baju kaos, jeans panjang dan pria 

menggunakan sepatu confers dan wanita menggunakan flat shoes. Informan dan teman-

temannya baru saja menemui dosen diruangannya. 

Peneliti, informan dan teman-temannya pun memesan makanan yang ada dikantin kampus. 

Pertemuan kali ini peneliti lebih mengamati pakaian dan cara informan berkomunikasi 

dengan teman-temannya. Informan sangat pandai dalam berkomunikasi terutama 

penggunanaan bahasa yang baik. Dari segi penampilan, informan seakan tidak memiliki 

celah, wajah yang putih bersih, wangi dan baju yang kekinian. 

Percakapan terbilang santai karena tidak membahas isu-isu lain diluar kampus, dan 

diimbangi pula dengan lelucon kecil. Pukul 12.30 informan dan teman-temannya 

memutuskan untuk pulang, begitu pula peneliti. Ketika pulang kami duduk sebentar di lobby 

kampus untuk saling menunggu teman-teman informan dijemput. Setelah hampir semua 

dijemput sisanya membubarkan diri untuk pulang sendiri-sendiri. 
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Tanggal/Hari  : 13 April 2017/ Kamis 

Tempat : Mall Kelapa Gading 

Waktu : 13.00-17.00 

Hasil 

Observasi ketiga peneliti bertemu dengan informan yang telah memiliki janji dengan teman-

temannya di Mal Kelapa Gading. Kali ini kami bertemu dengan 3 orang teman informan 

yang lain yaitu 1 laki-laki dan 2 wanita. Ketika bertemu hal yang pertama kali dibicarakan 

adalah tempat makan karena memang telah jam makan siang. Kami memutuskan untuk 

makan di Baji Pamai Gading Walk. Setelah sampai kami langsung memesan makanan 

masing-masing. 

Siang ini informan menggunakan baju polo, celana pendek dan sandal jepit, serta membawa 

dompet saja. Teman-teman wanita informan pun hanya menggunakan baju kaos, celana 

pendek dan sandal jepit. Dan teman prianya menggunakan baju kemeja, celana pendek dan 

sandal jepit. Gaya penampilan yang peneliti lihat dari teman pria informan serupa dengan 

informan, ia juga menjalani gaya hidup metroseksual yang peduli penampilan. 

Hal yang dibahas pada siang hari ini mengenai travelling, hobi mereka di fotografi, pekerjaan 

yang masing-masing individu kerjakan serta skripsi yang sedang dijalani. Terkadang 

beberapa lelucon dilontarkan saat percakapan berlangsung. Jika dilihat gaya komunikasi 

informan kali ini lebih terkesan high class, berbeda saat bersama teman-teman yang 

sebelumnya informan temui. 

Sehabis dari Baji Pamai, kami lanjut untuk berkeliling mal. Kami memutuskan untuk masuk 

ke Gramedia karena beberapa dari kami ingin mencari referensi buku untuk bahan skripsi. 

Sehabis dari Gramedia kami berlanjut lagi mengelilingi mal, lalu kami masuk ke toko baju 

Giordano untuk melihat-lihat baju. Informan pun turut berkeliling bersama teman-teman 

wanitanya yang ingin membeli baju santai. Sesekali mereka menanyakan sesuai atau tidak 

jika baju tersebut digunakan untuk jalan-jalan kepada informan. Informan dapat memberikan 

penilaian yang dirasa memuaskan teman-temannya. 

Setelah dari Giordano kami lanjut berjalan-jalan lagi, kali ini kami mampir ke Guardian 

untuk melihat-lihat barang yang di dalamnya. Sama seperti saat di Giordano, sesekali teman-

teman informan menanyakan saran produk yang dibutuhkan oleh wajah mereka. Sesekali 

mereka saling melempar lelucon. Kemudian kami keluar dan lanjut berjalan-jalan lagi. 

Sedikit naik keatas kami memutuskan masuk ke VnC, kami melihat-lihat tas dan sepatu yang 

sesuai karena salah satu teman wanita informan ingin membeli sepatu. Informanpun 

membantu memilihkan yang sesuai dengan teman wanitanya. 

Setelah lelah berkeliling kami memutuskan untuk duduk di Starbuck. Jika dilihat 

disepanjang kami mengelilingi mal, kebanyakan teman-teman wanita informan berinteraksi 

dengan informan tanpa canggung, begitu pula teman lelakinya. Ketika di Starbuck 
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merekapun berbincang mengenai tren yang saat ini sedang terjadi. Gosip-gosip yang ada 

dikampus dan teman-temannya serta membahas kembali perkembangan skripsi mereka.  

Sekitar pukul 16.30 mereka mengatakan kepada peneliti mereka ingin lanjut pergi setelah 

keluar dari mal, karena telah ada janji peneliti tidak dapat ikut. Sekitar pukul 17.00 kami 

berpisah di Mal Kelapa Gading. 
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Lampiran 8 Hasil Observasi 

Informan Sulaiman Abri 

Hasil observasi Informan Sulaiman 

Tanggal/Hari  : 28 Maret 2017/ Selasa 

Tempat : Six Ounces 

Waktu : 13.00-14.30 

Hasil 

Observasi pertama dilakukan setelah wawancara dilakukan. Kebetulan informan telah 

membuat janji dengan teman-temannya untuk berkumpul di Six Ounces. Six Ounces 

merupakan kafe baru yang terletak di belakang Mal Kelapa Gading. Kafe ni dipilih informan 

karena dirasa memungkinkan untuk melakukan wawancara dan nyaman untuk berkumpul. 

Jika dilihat kafe ini memang sangat nyaman dengan interior yang klasik, sehingga cocok 

untuk orang-orang yang ingin ngobrol santai sambil menikmati kopi. 

 Sekitar pukul 13.00 teman-teman informan datang, yaitu berjumlah 3 orang dan semuanya 

wanita. Mereka bertemu untuk sekedar menghabiskan waktu karena sedang tidak ada jadual 

ujian. Hari ini informan menggunakan pakaian kaos, celana jeans panjang dan sandal jepit 

dan membawa tas selempang. Pakaian yang digunakan oleh teman-teman informan kaos, 

celana jeans panjang dan flat shoes dan sandal jepit. Jika dilihat dari penampilannya 

informan dan teman-temannya terlihat sederhana. 

Dari percakapan yang berlangsung, kebanyakan mereka membahas gadget terbaru, tempat 

travelling, tempat berkumpul yang baru dibuka dan tren pakaian masa kini. Informan terlihat 

nyaman saat berkomunikasi dengan teman-temannya begitu pula sebaliknya. Mereka 

berbincang santai terutama membahas rencana ulang tahun ibu informan yang disiapkan 

sendiri oleh informan di wilayah Jakarta Selatan nanti. 

Dilihat dari cara informan menyampaikan pendapatnya, terlihat informan seorang yang 

perfeksionis. Ada sedikit yang tidak sesuai dengan keinginan informan dan ia mengeluhkan 

hal tersebut kepada temannya. Terlihat pula teman wanita informan yang sepertinya telah 

terbiasa dengan informan sehingga mereka menanggapi dengan santai namun sesuai dengan 

keinginan informan. 

Sekitar pukul 14.30 informan dan teman-temannya ingin lanjut jalan-jalan ke Mal Kelapa 

Gading. Namun peneliti tidak dapat ikut karena ada acara, sehingga kami berpisah saat 

keluar Six Ounces. 
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Tanggal/Hari  : 30 Maret 2017 

Tempat : Mall Kelapa Gading 

Waktu : 16.00-18.00 

Hasil 

Kali ini peneliti bertemu dengan informan yang sedang berada di Mal Kelapa Gading. 

Informan sedang bersama seorang teman wanitanya untuk membahas persiapan ulang tahun 

ibu informan. Saat peneliti datang mereka sedang berada di Food Court MKG, penelitipun 

menyapa mereka terlebih peneliti telah bertemu teman wanitanya tersebut di Six Ounces. 

Pakaian informan kali ini menggunakan kaos kembali dan celana jeans panjang disertai 

sepatu confers dan tas selempang. Pakaian teman wanitanya juga menggunakan kaos, celana 

jeans panjang dan sepatu cats. Penampilan yang sederhana ini dikarenakan mereka habis dari 

daerah Rawa Mangun yang dirasa akan berkeringat sehingga mereka tidak menggunakan 

baju yang berlebihan. 

Selama percakapan, informan dan temannya lebih membahas bagaimana persiapan ulang 

tahun dan beberapa kesalahan yang dilakukan teman informan. Sama seperti sebelumnya 

informan terlihat sangat perfeksionis dan teman wanita informan biasa saja menanggapi 

sikap informan. Informan nyaman untuk mengeluh dan bercanda bersama teman wanitanya 

tersebut. 

Sambil membahas persiapan ulang tahun, sesekali mereka membicarakan I-Phone keluaran 

terbaru yang informan ingin beli, kemudian pakaian yang sedang diincar oleh informan. 

Sesekali mereka melemparkan lelucon. Keakraban antara informan dan teman wanitanya 

sangat terasa. 

Disela-sela perbincangan kami membeli makanan yang ada di Food Court untuk cemilan. 

Sekitar pukul 18.00 informan dan temannya berpamitan pulang karena mereka masih harus 

mempersiapkan keperluan acara ulang tahun ibunya. Peneliti dan informan berpisah di Food 

Court MKG. 
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Tanggal/Hari  : 10 April 2017/Senin 

Tempat : Kantin Kampus Kwik Kian Gie 

Waktu : 14.00-15.00 

Hasil 

Observasi kali ini peneliti lakukan di Kantin Kampus. Peneliti bertemu informan beberapa 

jam setelah wawancara dilakukan, yaitu saat ia selesai dari kelasnya. Ia duduk bersama 5 

orang teman wanitanya. Sembari menunggu makanan mereka bercengkrama, membahas 

hal-hal perkuliahan dan beberapa perawatan. Informan terlihat akrab dengan teman-teman 

wanitanya dan sebaliknya. Teman-teman wanita informan tidak merasa keberatan dengan 

penampilan informan.  

Pakaian yang informan gunakan saat kekampus adalah kemeja dengan dalaman kaos putih, 

celana jeans panjang dan sepatu cats serta tas selempang. Pakaian teman-teman wanitanya 

rata-rata kaos, celana panjang dan flat shoes. Penampilan informan peneliti nilai santai 

namun tetap bergaya. Ia menggabungkan perpaduan kemeja dan kaos dengan warna yang 

sesuai serta pemilihan warna celana yang menyatu. 

Cara informan berkomunikasi dengan teman-teman wanitanya pun peneliti rasa dapat 

memahami apa yang diinginkan teman-teman wanitanya. Sikap informan yang ramah 

sepertinya membuat teman-teman wanitanya merasa nyaman dengan informan. Sekitar 

pukul 15.00 informan dan teman-temannya membubarkan diri. 

 




